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ABSTRACT 

This study aims to produce teaching materials in the form of e-modules on prism 

and pyramid construction materials using the PMRI approach in the Malay Islamic 

context that are valid, practical, and have a potential effect on the problem-solving 

abilities of class IX students at SMP Negeri 54 Palembang. The research method 

used is a development research method consisting of the preliminary stage 

(preparation and design stage) and the formative evaluation stage (self-evaluation, 

expert review, one-to-one, small group, and field test). Data collection was carried 

out using a questionnaire, interviews, and tests. From the results of the study, it was 

concluded that the e-modules developed were qualitatively valid and practical by 

looking at the comments and suggestions at each stage, and the e-modules 

developed had a potential effect on students' mathematical problem-solving 

abilities with a completeness percentage of 83.33%. 

Keywords : E-Module, Prism and Pyramid, PMRI, Malay Islam 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa e-modul materi 

bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan Konteks 

Islam Melayu yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan yang terdiri dari tahap 

preliminary (tahap persiapan dan pendesainan) dan tahap formative evaluation 

(self-evaluation, expert review, one-to-one, small group dan field test. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar angket, wawancara dan tes. 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa e-modul yang dikembangkan 

valid dan praktis secara kualitatif dengan melihat komentar dan saran pada setiap 

tahap serta e-modul yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan persentase ketuntasan 

sebesar 83,33%. 

 

Kata Kunci : E-Modul, Prisma dan Limas, PMRI, Islam Melayu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dewasa ini sangat 

berkembang pesat. Salah satu faktor yang memicu percepatan terjadinya 

perkembangan tersebut adalah pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia 

beberapa waktu lalu. Mulanya, organisasi kesehatan dunia atau WHO 

(World Health Organization) menyatakan wabah akibat virus corona 

sebagai pandemi global pada tanggal 11 Maret 2020 (Kemenkes, 2020). 

Pandemi global Covid-19 ini tentunya menjadi problematika baru bagi 

berbagai negara dan berdampak bagi seluruh aspek tatanan kehidupan 

masyarakat Indonesia termasuk di bidang pendidikan. Akibatnya, 

pemerintah Indonesia membuat kebijakan agar kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang 

ada (Bappenas, 2020).  

Pembelajaran daring yang terjadi memberikan makna kepada 

peserta didik bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban yang dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja selaras dengan ajaran Islam yang 

terdapat pada hadis riwayat Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda 

لُِ  علََى فَرِثْضَةُ  اْلعِلْمُْ طَلَبُ   سْلِمُ  ك   م 
 “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.” 

 

Ilmu dalam pandangan Islam merupakan suatu kebutuhan yang wajib diraih 

oleh setiap umat muslim karena dari ilmu kita dapat mengetahui hakikat 

kebenaran (Husma, 2017).  Untuk mendapatkan ilmu itu sendiri diperlukan 
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suatu proses belajar yang merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan 

potensi siswa agar dapat menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan 

(Fonda & Sumargiyani, 2018).  

Sejatinya proses belajar yang dilakukan pasti memerlukan sumber 

belajar. Sumber belajar memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena dengan tersedianya sumber belajar yang memadai 

akan membantu guru dan siswa dalam memudahkan proses pembelajaran 

sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai (Maniq et al., 2022). 

Menurut Satrianawati (2018) sumber belajar dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat dijadikan acuan atau referensi yang menghasilkan 

pengalaman belajar bagi peserta didik. Dalam pengaplikasiannya, menurut  

Yuberti (2014) sumber belajar bisa berbentuk pesan (message), manusia 

(people), bahan media software (materials), peralatan hardware (device), 

teknik (technique), dan latar (setting). Disinilah peran aktif tenaga pendidik 

sangat diperlukan untuk mengolah sumber belajar yang ada menjadi sebuah 

bahan ajar.  

Hasil penelitian Apriyanto & Herlina (2020) menyebutkan bahwa 

matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kurang disukai peserta 

didik karena matematika itu adalah pelajaran yang sulit dan tidak mudah 

dipahami. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Irkhamni et al. (2021) 

minat peserta didik dalam pembelajaran matematika sangat rendah karena 

penggunaan bahan ajar yang kurang menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan 

keterampilan tenaga pendidik untuk memanfaatkan teknologi yang ada 

sebagai upaya meningkatkan minat belajar peserta  terhadap pelajaran 
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matematika dan memfasilitasi peserta didik dengan berbagai inovasi  (Ilmi 

et al., 2021).  

Inovasi bahan ajar yang relevan dengan situasi masa kini yang dapat 

dilakukan tenaga pendidik adalah pengembangan modul pembelajaran 

elektronik (E-Modul) (Sofyan et al., 2020). E-modul merupakan 

pengembangan dari modul cetak yang dikemas dalam bentuk digital. E-

modul memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar serta evaluasi 

yang bisa diakses peserta didik di berbagai perangkat elektronik seperti 

komputer, laptop, tablet, maupun perangkat android. Penggunaan e-modul 

dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri serta dapat memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda kepada peserta didik karena e-modul 

memiliki audio, animasi maupun video interaktif yang menarik (Prasetya, 

2021). Selain itu, pengembangan e-modul secara tak langsung juga dapat 

menyelamatkan bumi karena mengurangi penggunaan kertas (Rahayu & 

Sukardi, 2020). 

Ada berbagai macam software desain grafis yang dapat digunakan 

untuk pembuatan e-modul. Salah satunya adalah aplikasi canva. Aplikasi 

canva dipilih peneliti untuk mengembangkan e-modul karena penggunaan 

canva relatif mudah, tampilannya user-friendly dan dapat diakses melalui 

website maupun diunduh di berbagai macam perangkat digital seperti 

komputer, laptop, tablet maupun smartphone android. Selain itu, 

keunggulan aplikasi canva tidak hanya terpaku kepada tulisan-tulisan saja 

tetapi terdapat fitur-fitur menarik di dalamnya seperti animasi gerak, 

tayangan video, audio dan gambar yang membuat penyajian materi lebih 
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kaya dan menarik sehingga selama proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan (Harahap R. N., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti kepada salah 

satu tenaga pendidik matematika SMP Negeri 54 Palembang diketahui 

bahwa kurikulum pendidikan matematika yang digunakan adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran berbasis 

ilmiah dengan mengembangkan teknologi untuk menciptakan suatu produk 

pendidikan sehingga mampu membantu siswa mencapai kemampuan 

matematika meliputi pemahaman, keterampilan pemecahan masalah, 

komunikasi keterampilan, keterampilan koneksi, kemampuan menalar dan 

kemampuan representasi (Ferdianto & Alfiani, 2019). Dalam upaya 

mencapai kemampuan matematika, SMP Negeri 54 Palembang juga telah 

memfasilitasi siswa dengan penggunaan modul berupa buku cetak sebagai 

bahan ajar, serta sudah mengembangkan soal-soal tipe AKM dalam proses 

evaluasinya namun belum pernah mengujicobakan penggunaan e-modul. 

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara peneliti 

bersama tiga orang siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang yang 

memiliki kemampuan matematis berbeda, diperoleh keluhan bahwa peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika 

khususnya pada materi bangun ruang. Mereka mengakui sulit 

merepresentasikan berbagai macam bentuk ruang khususnya bangun ruang 

limas dan prisma yang terkadang membuat peserta didik bingung untuk 

membedakan antara prisma dan limas. Hal tersebut bisa saja terjadi karena 

belum adanya visualisasi berupa video penjabaran ciri-ciri bangun ruang 
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prisma dan limas serta selama ini pembelajaran yang tejadi di dalam kelas 

lebih sering berpusat kepada guru (Sulistiawati et al., 2015). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Suci (2014) menyatakan bahwa mulanya 

nilai siswa-siswi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni pada materi prisma 

dan limas tidak mencapai ketuntasan sehingga diperlukan adanya 

pendekatan belajar yang berhasil meningkatkan nilai siswa. 

Salah satu upaya dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan 

mencari pemecahan masalah yang merupakan jalan keluar yang berfokus 

dengan tujuan yang ingin dicapai (Purba & Lubis, 2021). Pada pembelajaran 

matematika, guru bisa menjadikan pemecahan masalah untuk melatih siswa 

menerapkan pengetahuan siswa dalam menyelesaikan berbagai situasi 

(Umrana et al., 2019). Selain itu,  peneliti tertarik untuk mengembangkan e-

modul menggunakan pendekatan PMRI sebagai salah satu alternatif bahan 

ajar yang dapat merepresentasikan bangun ruang limas dan prisma yang 

dikaitkan dengan konteks islam melayu. Penerapan konteks islam melayu 

dalam pengembangan e-modul ini dimaksudkan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kearifan lokal bercorak 

islam melayu yang ada di Sumatera Selatan khususnya yang berkaitan 

dengan bangun ruang limas dan prisma. 

Beberapa penelitian yang telah mengembangkan e-modul dengan 

menggunakan konteks islam melayu diantaranya penelitian yang 

mengangkat materi bangun ruang sisi lengkung (Ridho et al., 2021), bangun 

ruang kubus dan balok (Agustini et al., 2021) serta bangun ruang prisma dan 

limas (Agustina et al., 2021) yang melatarbelakangi terjadinya penelitian 
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ini. Dalam proses pengembangannya sendiri, peneliti akan menggunakan 

pendekatan pembelajaran PMRI  (Pembelajaran Matematika Realistik 

Indonesia) saat mengimplementasikannya kepada peserta didik. Pendekatan 

PMRI dipilih peneliti karena dianggap sangat relevan dengan konteks islam 

melayu di wilayah Palembang yang merupakan salah satu konteks di dunia 

nyata.  

Terkait pada pembahasan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Bangun 

Ruang Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks 

Islam Melayu” yang diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar 

alternatif yang menarik sesuai dengan perkembangan teknologi dan mampu 

mempermudah peserta didik dalam memahami matematika khususnya pada 

materi bangun ruang prisma dan limas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas 

dengan konteks islam melayu melalui pendekatan PMRI yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas 

dengan konteks islam melayu melalui pendekatan PMRI yang praktis? 

3. Apakah pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas dengan 

konteks islam melayu melalui pendekatan PMRI memiliki efek 

potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan e-modul bangun ruang prisma dan limas dengan 

konteks islam melayu yang valid. 

2. Untuk menghasilkan e-modul bangun ruang prisma dan limas dengan 

konteks islam melayu yang praktis. 

3. Untuk mengetahui adanya efek potensial pada pengembangan e-modul 

bangun ruang prisma dan limas dengan konteks islam melayu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

atau referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti hal serupa, hanya 

saja menggunakan modifikasi menggunakan pendekatan atau teknik 

analisa yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan keterampilan peneliti dalam 

pembuatan e-modul sebagai salah satu alternatif sumber belajar serta 

menambah pengalaman bagi peneliti pada saat 

mengimplementasikan pendekatan PMRI yang kelak berguna 

sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran di kelas. 
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b. Bagi Tenaga Pendidik 

E-modul ini dapat membantu tenaga pendidik dalam 

menyampaikan materi bangun ruang prisma dan limas. 

c. Bagi Peserta Didik 

Pembuatan e-modul ini diharapkan dapat menambah minat 

belajar siswa khususnya materi prisma dan limas karena e-modul ini 

di desain secara menarik dan dapat diakses dengan mudah dimana 

saja dan kapan saja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Sadjati, 2012). Seperangkat bahan ajar terdiri dari materi pelajaran yang 

mengacu pada kurikulum yang digunakan di sekolah untuk mencapai 

kompetensi dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013). Peran seorang guru 

sangat menentukan keberhasilan proses belajar dengan menggunakan 

bantuan bahan ajar (Magdalena, 2020). Pemanfaatan bahan ajar seperti 

modul, handout, LKS, bahan ajar interaktif dan sebagainya secara benar 

akan meningkatkan mutu pembelajaran  (Prastowo, 2016). Oleh karena itu, 

bahan ajar dapat diartikan juga sebagai seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

1. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2016), penyusunan bahan ajar bertujuan untuk: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar 

peserta didik 

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan 

ajar 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran 



10 
 

 
 

2. Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

Beberapa manfaat penyusunan bahan ajar diantaranya (Prastowo, 

2016) : 

Manfaat bagi guru : 

a. Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan sesuai kebutuhan belajar peserta didik 

b. Memperkaya referensi guru saat menyampaikan materi 

pembelajaran 

c. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar 

d. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara 

guru dan peserta didik 

Manfaat bagi peserta didik : 

a. Memberikan pengalaman pembelajaran menjadi lebih 

menarik 

b. Mempermudah dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasai 

c. Memiliki kesempatan untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru 

3. Jenis Bahan Ajar 

a. Bahan Ajar Cetak 

  Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan ajar yang disiapkan 

dalam kertas yang berfungsi untuk keperluan penyampaian 

informasi dalam proses belajar (Sadjati, 2012). Bahan ajar cetak 
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pada umumnya digunakan dalam bentuk buku atau modul. Dalam 

hal kualitas penyampainnya, bahan ajar cetak hanya dapat 

menyajikan kata-kata, angka-angka, serta gambar dua dimensi 

sehingga belum mampu merepresentasikan gerakan maupun 

penyajian interaktif karena sulitnya memberikan bimbingan kepada 

pembacanya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

tertentu. 

b. Bahan Ajar Non-Cetak 

  Bahan ajar non-cetak merupakan bahan ajar yang sedang 

meningkat penggunannya beberapa tahun terakhir diiringi dengan 

perkembangan teknologi (Sadjati, 2012). Beberapa jenis bahan ajar 

non-cetak dapat berupa bahan ajar display, video pembelajaran, 

program audio maupun e-modul interaktif yang mampu memuat 

materi pelajaran secara menarik melalui tulisan, audio maupun 

video. 

4. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar pada umumnya memiliki fungsi sebagai berikut 

(Prastowo, 2016) : 

a. Pedoman bagi guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran 

b. Pedoman bagi siswa dalam menjalani proses pembelajaran 

c. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penugasan sebagai output 

pembelajaran 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik dalam 
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bentuk cetak maupun non-cetak sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan untuk digunakan sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

 

B. Modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang dibuat oleh 

guru secara sistematis dengan bahasa sederhana yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran (Timur, 2020). 

Modul pembelajaran juga memiliki isi yang relatif singkat dan spesifik  

paling sedikit memuat kompetensi, tujuan pembelajaran, materi belajar dan 

evaluasi (Lasmiyati & Harta, 2014).  

1. Tujuan Penulisan Modul 

Adapun tujuan penulisan modul adalah sebagai berikut 

(Sihotang, 2020) : 

a. Menyampaikan dan mempermudah penyampaian pesan 

pembelajaran agar tidak terlalu bersifat verbal 

b. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik 

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya 

d. Memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri 

e. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 
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2. Komponen-Komponen Modul 

Adapun komponen-komponen yang perlu diperhatikan pada saat 

penulisan modul diantatanya (Sihotang, 2020) : 

a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

b. Tujuan pembelajaran 

c. Topik yang akan dibahas pada proses pembelajaran 

d. Kegiatan belajar yang akan dilakukan dan dipahami peserta 

didik secara berurutan 

e. Lembar kerja dan evaluasi peserta didik 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan salah satu bahan ajar berbentuk cetak yang saat menjadi sebuah 

kebutuhan sebagai konsekuensi diterapkannya kurikulum pembelajaran di 

Indonesia sehingga membutuhkan penerapan modul untuk mengkondisikan 

kegiatan pembelajaran yang lebih terencana dengan baik dan memiliki hasil 

(output) yang jelas. 

 

C. E-Modul 

E-Modul merupakan pengembangan dari modul dalam bentuk digital 

yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang dapat diakses oleh 

peserta didik maupun tenaga pengajar dimana saja, kapan saja tidak terikat 

ruang dan waktu (Suarsana & Mahayukti, 2013). Dalam pengembangannya, 

e-modul berisikan materi pembelajaran yang dikemas semenarik mungkin. 
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Kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang 

interaktif memudahkan dalam navigasi, memungkinkan 

menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi 

tes/kuis formatif yang memungkinkan mendapatkan feedback (umpan 

balik) bagi penggunanya sehingga dapat belajar secara mandiri untuk 

mencapai suatu kompetensi yang diharapkan (Juliana et al., 2021). 

Penggunaan e-modul sendiri bertujuan untuk membantu siswa dalam 

memahami materi, karena siswa akan lebih tertarik, dan termotivasi untuk 

belajar sehingga mencapai kompetensi yang sesuai kurikulum (Laili et al., 

2019).  

1. Karakteristik E-Modul 

Menurut Kurniawan & Kuswandi (2020) karakteristik e-modul 

sama saja dengan karakteristik modul yakni berupa : 

a. Self Instruction 

Self instruction memiliki arti bahwa e-modul dapat 

digunakan siswa belajar secara mandiri dan tidak bergantung 

pada pihak lain. 

b. Self Contained 

Modul dikatakan self contained apabila seluruh materi  

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul  tersebut. 

c. Stand Alone 

Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak  

bergantung pada bahan ajar lain, tidak harus digunakan  

bersama-sama dengan bahan ajar/ media lain. 
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d. Adaptif 

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

e. Friendly 

Modul hendaknya memenuhi karakteristik friendly dengan 

pemakainya. Friendly disini memiliki arti mudah dipakai oleh 

pengguna. 

2. Keunggulan E-Modul 

Adapun keunggulan penggunaan e-modul (Laili et al., 2019) adalah 

sebagai berikut : 

a. Mampu menumbuhkan motivasi bagi peserta didik  

b. Adanya evaluasi yang memungkinkan guru dan peserta didik 

mengetahui dibagian mana yang belum tuntas atau sudah 

tuntas 

c. Bahan pelajaran dapat dipecah agar lebih merata dalam satu  

semester 

d. Bahan belajar disusun sesuai dengan tingkatan akademik 

e. Dapat membuat modul lebih interaktif dan dinamis 

dibanding modul cetak yang lebih statis 

f. Dapat menggunakan video, audio, dan animasi untuk 

mengurangi unsur verbal modul cetak yang tinggi sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik 
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3. Tahapan Penyusunan E-Modul 

Dalam penyusunan e-modul, menurut Dikdasmen (2017) 

terdapat beberapa prosedur yakni 1) Analisis Kebutuhan, 2) Desain 

E-Modul, 3) Validasi dan Penyempurnaan E-Modul. Sedangkan 

menurut Kurniawan & Kuswandi (2020) penyusunan e-modul 

melalui tahap : 1) Analisis Kebutuhan, 2) Desain E-Modul, 3) 

Pengembangan E-Modul, 4) Pembuatan Format Naskah E-Modul, 

dan 5) Pembuatan Layout Naskah. 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa e-modul 

merupakan bahan ajar non-cetak yang memiliki karakteristik serupa 

dengan modul berupa self instruction, self contained, stand alone, 

adaptif dan friendly. Dapat disimpulkan pula bahwa dalam 

pembuatan e-modul diperlukan tahapan berupa : 1) Analisis 

Kebutuhan, 2) Desain E-Modul, 3) Pengembangan E-Modul, 4) 

Validasi E-Modul, 5) Revisi dan Penyempurnaan E-Modul 

 

D. Canva 

Canva adalah aplikasi desain grafis online yang tidak hanya terpaku 

pada tulisan-tulisan saja, melainkan di dalam aplikasi tersebut terdapat fitur-

fitur menarik seperti audio, video, dan gambar sehingga materi yang 

disajikan menjadi lebih menarik selain bisa diakses dari aplikasi, canva juga 

bisa diakses secara langsung melalui website secara gratis (Agustini et al., 

2022). Canva memiliki berbagai macam tools yang bisa diakses melalui 

perangkat pintar baik melalui handpone, smarthpone, tablet maupun 
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komputer (Rahmatullah et al., 2020). Namun, jika pengguna ingin 

mendapatkan pengalaman lebih saat menggunakan canva, pengguna bisa 

meng-upgrade canva berbayar agar memiliki lebih banyak elemen-elemen 

yang dibutuhkan pada saat melakukan desain grafis. 

Saat ini, canva bisa dijadikan salah satu alternatif platform desain grafis 

untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar di kelas. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis canva dapat mempermudah dan menghemat waktu 

guru dalam mendesain media pembelajaran serta mempermudah guru dalam 

menjelaskan materi (Hapsari & Zulherman, 2021). Di dalamnya, terdapat 

tools yang dapat membantu kita membuat desain dengan mudah 

menggunakan template maupun elemen-elemen yang sudah disediakan 

(Ende et al., 2022). 

Maka dari itu, dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

canva merupakan platform desain grafis yang bisa di akses secara gratis 

maupun berbayar melalui smartphone, tablet dan komputer. Pemanfaatan 

canva yang baik akan menghasilkan e-modul menarik yang bisa bermanfaat 

sebagai alternatif sumber belajar siswa. 

 

E. Bangun Ruang Prisma dan Limas 

Bangun ruang prisma dan limas adalah materi yang salah satu materi 

dalam pelajaran matematika yang diajarkan pada siswa kelas VIII SMP 

semester genap kurikulum 2013 yang akan dikembangkan dalam sebuah e-

modul dalam penelitian ini. Berikut disajikan tabel 2.1 yang merupakan 
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang didapat 

peserta didik pada saat mempelajari materi ini. 

Tabel 2.1. KD dan IPK materi prisma dan limas  

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.9. Membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

prisma dan limas 

3.9.1. Mengidentifikasi unsur-

unsur prisma dan limas serta 

bagiannya 

3.9.2. Menentukan luas 

permukaan prisma dan limas 

3.9.3. Menentukan volume 

prisma dan limas 

4.9. Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar prisma dan limas serta 

gabungannya 

4.9.1. Menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan prisma 

dan limas 

4.9.2. Menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan volume prisma dan limas 

 

1. Bangun Ruang Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang memiliki bidang alas dan 

bidang atas sejajar serta kongruen seperti yang tertera pada gambar 

1.  

 
Gambar 2.1. Prisma 

 

 

Prisma memiliki banyak jenis yang diberi nama berbeda-beda sesuai 

dengan banyaknya n sisi alas seperti yang tertera pada gambar 2.2. 

Gambar (a), (b) dan (d) disebut sebagai prisma segi empat sedangkan 

gambar (c) merupakan prisma segitiga. 
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Gambar 2.2. Jenis-jenis Prisma 

 

 Dari gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa prisma memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Memiliki sisi alas dan tutup yang sebangun dan sejajar 

2. Memiliki sisi tegak yang tegak lurus dengan sisi sejajar 

 

Adapun, rumus luas permukaan prisma : 

𝐿𝑝 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 = 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

atau 

𝐿𝑝 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 = (2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 

 

  Rumus volume prisma : 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

2. Bangun Ruang Limas 

Limas adalah bangun ruang yang memiliki alas berbentuk segi-

n dengan sisi-sisi tegak yang berbentuk segitiga seperti pada gambar 

2.3. 
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Gambar 2.3. Limas 

 

Sama seperti prisma, limas juga memiliki beragam jenis sesuai 

dengan jumlah sisi alasnya seperti yang tertera pada gambar 2.4. 

Sebagai contoh diberikan tiga contoh bentuk limas berupa gambar 

(a) merupakan limas segitiga, gambar (b) limas segi empat, dan 

gambar (c) limas segi lima. 

 

Gambar 2.4 Macam-macam limas 

 

Dari gambar-gambar tersebut, maka dapat disimpulkan pula 

bahwa ciri-ciri limas adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki sisi alas berbentuk segi-n 

2. Memiliki sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan pada 

satu titik 

 

Adapun, rumus luas permukaan limas : 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 
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atau 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

 

  Rumus volume limas : 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 =  
1

3
 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 

 

F. Islam Melayu 

Secara historis, Islam merupakan agama terakhir di antara agama-agama 

yang ada di dunia ini. Islam berasal dari kata Assilm yang berarti keamanan, 

kerukunan dan perdamaian (Jannati, 2021). Islam juga disebut sebagai 

agama rahmatan lil ‘alamin yakni agama yang dapat memawa rahmat bagi 

seluruh alam. Islam mendamaikan kehidupan manusia dan menjadikan 

kehidupan manusia tersebut memiliki tujuan yang benar yaitu akhirat dan 

pertemuannya dengan Rabb-nya. Secara teoritis, pertumbuhan dan 

perkembangan Islam membawa fitrah manusia menjadi berkembang 

terhadap sistem budaya dan peradaban manusia (Muhaimin, 2018). 

Sedangkan melayu, secara etimologi memiliki makna yaitu “malaya” 

yang memiliki arti “tanah tinggi” atau bukit. Di sisi lain, istilah melayu 

dikenal sebagai salah satu nama sungai yang ada di Jambi ataupun nama 

anak sungai yang terdapat di hulu sungai Batang Hari yang merupakan 

tempat kerajaan Melayu dulu kala (Jannati et al., 2021).  Ada juga yang 

mengatakan Melayu merupakan nama sebuah etnik yang terdapat di 

kawasan Asia Tenggara yang termasuk rumpun ras Austronesia (Herniti, 

2017). Dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
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Islam Melayu merupakan sebuah identitas kebudayaan islam yang terdapat 

pada masyarakat melayu yang berdomisili di Asia Tenggara, salah salah 

satunya Indonesia. 

Dalam perkembangannya, Islam Melayu banyak memiliki kebudayaan 

salah satunya adalah ornamen-ornamen yang memiliki bentuk corak yang 

khas salah satunya pada bangunan-bangunan Islam. Misalnya, corak bulan 

sabit yang biasa ada di masjid mengandung makna terhadap ketakwaan 

umat Islam kepada Allah SWT serta corak bulan penuh yang 

menggambarkan nilai tahu diri maupun corak warna hijau maupun 

keemasan pada setiap peninggalanya (Surat et al., 2012). Di Indonesia, salah 

satu wilayah yang memiliki kebudayaan Islam Melayu adalah Sumatera 

Selatan yang terkenal dengan Masjid Agung Palembang sebagai 

peninggalan kesultanan Palembang Darussalam yang berjaya di tahun 1700-

an (Nawiyanto & Endrayadi, 2016). Selain itu, terjadi pula akulturasi 

budaya Palembang yang berasal dari etnis Cina dengan Islam Melayu yang 

saat ini dikenal dengan Masjid Cheng-Ho (Pulungan, 2017).  

Sejalan dengan penelitian ini, jika diperhatikan secara seksama 

peninggalan budaya Islam Melayu tersebut dapat dikaitkan dengan materi 

bangun ruang seperti yang terdapat pada gambar 2.5 dan gambar 2.6. 
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Gambar 2.5. Menara Masjid Cheng-Hoo 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.6. Atap Masjid Agung 

 

Gambar 2.5 merupakan salah satu implementasi bentuk nyata bangun 

ruang prisma yang terdapat pada menara masjid Cheng-Ho. Menara tersebut 

membentuk bangun ruang prisma segi-n dengan pola semakin ke atas maka 

semakin kecil nilai n nya. Sedangkan gambar 2.6 merupakan implementasi 

bangun ruang limas yang berbentuk atap masjid yang merupakan salah satu 

peninggalan budaya Islam Melayu. Kedua bangunan tersebut tentunya 

sama-sama memiliki ciri khas dari peninggalan Islam melayu yakni 

memiliki ornamen-ornamen hiasan yang berwarna hijau maupun keemasan. 
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G. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

1. Pengertian PMRI 

Pada tahun 1973, pengajaran matematika di Indonesia baru dimulai. 

Ketika itu pemerintah mengganti mata ajar yang semula bernama 

berhitung diubah menjadi sebutan matematika. Sejak saat itu, 

matematika menjadi mata ajar wajib di sekolah, mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah pertama dan atas (Hadi, 2016). Dalam 

penyajiannya, guru berusaha menerapkan mata pelajaran matematika 

melalui berbagai macam pendekatan agar lebih mudah dipahami siswa. 

Salah satunya adalah pendekatan pendidikan matematika realistik 

Indonesia (PMRI). 

Pendekatan matematika realistik Indonesia merupakan sebuah teori 

pembelajaran matematika yang memandang matematika sebagai 

kegiatan manusia dan harus dikaitkan dengan realita kehidupan siswa 

sehari-hari yang dikemas dalam pembelajaran matematika yang 

berbentuk “penemuan kembali yang terbimbing” sehingga siswa dapat 

menemukan ide dan konsep matematika dari persoalan yang diberikan 

(Hartono, 2007). Adapun menurut Simajuntak (2019), pendekatan 

PMRI merupakan pendekatan yang meminta guru untuk mengarahkan 

siswa untuk menemukan konsep matematika yang diharapkan muncul 

dari proses matematisasi yang dimulai dari penggunaan konteks. 

Sedangkan menurut Sembiring (2010), PMRI merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan “process of doing mathematics” 

dimana siswa menemukan sendiri dengan cara berdiskusi dan 
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berkolaborasi untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. 

PMRI juga dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang 

digunakan peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

sebelumnya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Suryadi et 

al., 2020). 

2. Prinsip PMRI 

Menurut Fitriani, et al. (2019) PMRI memiliki tiga prinsip sebagai 

berikut : 

1. Penemuan kembali terbimbing dan matematisasi progresif 

Siswa diberikan masalah kontekstual yang nyata atau dapat 

dibayangkan oleh siswa dalam mempelajari matematika kemudian 

diberi kesempatan untuk melakukan aktivitas penemuan kembali 

mengenai sifat-sifat atau teori-teori matematika yang sudah ada 

melalui penyelesaian masalah informal. 

2. Fenomologi yang bersifat mendidik 

Fenomena mendidik dihadirkan kepada siswa dalam 

mempelajari matematika sebagai suatu permasalahan yang besifat 

nyata dan dapat dibayangkan oleh siswa sheingga siswa memiliki 

rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diberikan. 

3. Mengembangkan model-model sendiri 

Siswa menggunakan model yang mereka buat untuk 

menyelesaikan permasalahan melalui pengarahan dari guru 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Model 
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ini terdiri dari model pemecahan yang bersifat informal (model-of) 

menuju model pemecahan yang bersifat formal (model-for) dalam 

bentuk model matematika ataupun rumus-rumus dalam matematika. 

3. Karakteristik PMRI 

Pendekatan PMRI memiliki karakteristik berupa (Rahadianto & 

Setyaningrum, 2018) : 

1. Penggunaan konteks 

Langkah awal pembelajaran tidak lagi dimulai dari situasi 

formal, melainkan siswa dihadapkan dengan keadaan dimana 

konsep yang ada akan diterapkan pada kehidupan nyata. 

2. Penggunaan model  

Penggunaan model dimulai dari model pemecahan yang 

bersifat informal (model-of) menuju model pemecahan yang bersifat 

formal (model-for). Hal tersebut merupakan suatu kesempatan bagi 

siswa untuk menggunakan model matematisasi mereka sendiri. Pada 

model-of (situasi), siswa membuat model yang dapat dibayangkan 

oleh siswa itu sendiri untuk menggambarkan situasi dalam suatu 

permasalahan realistik yang diberikan sebelumnya. Sedangkan pada 

model-for siswa mulai fokus pada matematika. Dari model yang 

digambarkan sebelumnya, siswa mencari solusi secara matematis 

yang mengarah ke matematika formal. 
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3. Pemanfaatan hasil kontruksi peserta didik 

Setelah siswa berhasil membuat model matematika dari 

masalah yang diberikan, siswa diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan model yang mereka inginkan. 

4. Interaktivitas 

Interaksi antar siswa maupun antar siswa dan guru 

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran 

menggunakan PMRI. 

5. Keterkaitan 

Melalui pendekatan PMRI, diharapkan siswa mampu 

memahami bahwa konsep matematika dapat ditemui dan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Sembiring (2010), PMRI memiliki karakteristik 

(1) Membuat siswa lebih aktif berpikir, (2) Konteks dan bahan ajar 

berkaitan langsung dengan lingkungan sekolah siswa, dan (3) Guru 

berperan sebagai perancang bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Selain itu, pendekatan PMRI juga memuat 

penggunaan konteks, instrumen vertikal, kontribusi siswa, kegiatan 

interaktif dan keterkaitan topik dalam pembelajaran (Nurlatifah et al., 

2017). 

Dari pengertian, prinsip serta karakteristik di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

adalah suatu pendekatan yang menggunakan konteks nyata dalam 

menerapkan konsep matematika dan meminta siswa untuk menemukan 
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sendiri pemahaman konsep tersebut. Oleh karenanya, PMRI cocok 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran siswa khusunya bila 

dikolaborasikan dengan penggunaan e-modul interaktif dengan konteks 

Islam Melayu yang erat kaitannya dengan kehidupan nyata dengan tujuan 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa. 

 

H. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Menurut Purba & Lubis (2021), pemecahan masalah adalah suatu 

proses nyata dalam mencari ide atau jalan keluar yang berfokus dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Pemecahan masalah merupakan proses 

pemecahan masalah dengan langkah-langkah yang berurutan agar siswa 

dapat mudah memahami penyelesaian masalah. 

Seorang ahli matematika George Polya, beranggapan bahwa 

pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran. George Polya juga 

memberikan empat cara atau prosedur dalam pemecahan masalah (Purba & 

Lubis, 2021). Prosedur pemecahan masalah Polya menyediakan kerangka 

kerja yang tersusun rapi sehingga dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan soal khususnya matematika (Saputri & Mampouw, 2018). 

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya terbagi 

menjadi 4 tahapan (Saputri & Mampouw, 2018) meliputi : 
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1) Pemahaman Masalah (Understanding the Problem) 

Pada tahapan ini, siswa perlu memahami kondisi soal atau masalah 

yang ada pada soal tersebut. Siswa juga perlu mengidentifikasi apa saja 

yang diketahui, ditanya, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait 

dengan apa yang akan mereka cari. 

2) Perencanaan Penyelesaian (Devising a Plan)  

Setelah siswa memahami apa yang menjadi permasalahannya, Siswa 

harus dapat memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan 

saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 

3) Pelaksanaan Rencana (Carrying Out the Plan) 

Selanjutnya pada tahapan ini siswa melaksanakan langkah-langkah 

rencana sehingga diharapkan soal dapat dibuktikan atau diselesaikan. 

4) Peninjauan Kembali (Looking Back) 

Lalu pada tahapan terakhir, siswa memeriksa kembali jawaban yang 

telah ia kerjakan. Pada tahapan ini siswa dapat melakukan pengecekan, 

pertimbangan, dan membaca kembali. 

Pada e-modul yang dikembangkan, peneliti memfokuskan 

pemecahan masalah matematis dengan memberikan evaluasi berupa soal-

soal materi prisma dan limas menggunakan konteks Islam Melayu dengan 

pendekatan PMRI. Adapun kriteria pemberian skor untuk setiap indikator 

penilaian evaluasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 

pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

Memahami Masalah 

0 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan 

1 

Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 

menyebutkan apa yang ditanyakan atau 

sebaliknya 

2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan tapi kurang tepat 

3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan secara tepat 

Merencanakan 

Penyelesaian 

0 
Tidak merencanakan penyelesaian 

masalah sama sekali 

1 
Merencanakan penyelesaian tetapi 

kurang tepat 

2 
Merencanakan penyelesaian secara 

tepat 

Melaksanakan 

Rencana 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 

Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban tetapi jawaban 

salah atau hanya sebagian kecil 

jawaban benar 

2 

Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban setengah atau 

sebagian besar jawaban benar 

3 

Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban dengan lengkap 

dan benar 

Menafsirkan hasil 

yang diperoleh 

0 Tidak menuliskan kesimpulan 

1 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan membuat kesimpulan tetapi 

kurang tepat 

2 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan membuat kesimpulan secara 

tepat 

(Mawaddah & Anisah, 2015) 

Dari penjelasan di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan 

mengembangkan soal evaluasi di akhir pembelajaran menggunakan e-

modul dengan menerapkan proses dari setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah. 
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I. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan terkait pengembangan e-

modul ini adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian yang berjudul “Digital Module and Treffinger Model : Can 

Improve Mathematics Ability” (Ferdianto & Alfiani, 2019) yang 

menunjukkan hasil validasi e-modul yang dikembangkan mencapai 

84,8% dengan interpretasi cukup valid. E-modul tersebut juga dapat 

meningkatkan kemampuan matematis siswa dengan interpretasi tinggi 

sebesar 0,72. 

b. Penelitian Irkhamni, et al. (2021)  yang berjudul “Pemanfaatan Canva 

Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika Terhadap Minat Belajar 

Peserta Didik” yang memperoleh hasil kesimpulan bahwa canva dapat 

menguatkan minat belajar matematika pada peserta didik jika dikemas 

dalam e-modul yang menarik dan memiliki sajian bentuk, gambar, warna 

dan huruf yang lebih bervariasi. 

c. Penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Canva 

Pada Pembelajaran Matematika di Masa Pandemik Covid-19 Siswa 

Kelas XI MAN 1 Bungo” (Pemimaizita, 2022) yang memaparkan hasil 

bahwa e-modul berbasis canva yang dikembangkan sudah valid, praktis 

dan efektif diperoleh dari nilai validasi ahli yang sudah memenuhi 

kriteria. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Feriyanti (2019) “Pengembangan E-

Modul Matematika untuk Siswa SD” yang memperoleh skor hasil rata-

rata uji tahap 1 sebesar 3,8 dan 77,4% dengan kategori cukup dan rata-
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rata uji tahap 2 dengan skor 4,34 dan 86,18% dengan kategori layak. 

Sehingga produk yang dikembangkan tersebut layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

e. Penelitian yang berjudul “Electronic Module Development with Project 

Based Learning in Web Programming Course” (Prasetya, 2021) yang 

mengembangkan e-modul dan diimplementasikan kepada mahasiswa-

mahasiswi yang mengikuti mata kuliah Web Programming di ITB 

Indonesia. E-modul tersebut mendapat respon baik dari mahasiswa 

sebesar dengan presentase responden 58,1% sangat baik, 22,5% baik 

dan 19,4% cukup. 

f. Pengembangan e-modul yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif berbasis Konstruktivisme pada Materi Prisma 

dan Limas di Kelas VIII SMP” (Asyura, 2017) yang bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul interaktif berbasis konstruktivisme yang 

valid, praktis dan efektif dengan hasil akhir berupa 80,77% siswa 

memiliki hasil belajar yang tuntas dan aktivitas belajar siswa 

menunjukkan peningkatan 

g. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih & Prabowo (2020) yang 

berjudul “Keefektifan Pendekatan PMRI Berbantuan Alat Peraga 

untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran PMRI berbantuan alat peraga untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa. Hasil akhir penelitian tersebut adalah 

kemampuan kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar klasikal 
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75%, kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kemampuan literasi matematika siswa kontrol dan 

penerapan pembelajaran dengan pendekatan PMRI berbantuan alat 

peraga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

h. Penelitian yang berjudul “The Development of E-Module Mathematics 

Based On Contextual Problem” (Rochsun & Agustin, 2020) yang 

memperoleh hasil akhir berupa kevalidan produk dengan presentasi 

80% pada aspek kontruksi, 78% pada aspek konten dan 77% pada aspek 

bahasa. Berdasarkan preentase tersebut, produk yang dikembangkan 

layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Penelitian-penelitian tersebut melatarbelakangi terjadinya penelitian 

pengembangan ini berupa mengembangkan suatu produk berupa e-modul bangun 

ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Islam 

Melayu. 

Perbedaan mendasar dari penelitian pengembangan e-modul ini dibanding 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya berupa : 1) Penggunaan Pendekatan 

PMRI, 2) Penggunaan Konteks Islam Melayu yang berbeda, dan 3) Desain e-modul 

yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

34 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan atau 

dengan kata lain Development Research. Jenis penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan atau mengembangkan suatu produk dimulai dengan analisis 

kebutuhan, perancangan produk, revisi produk serta uji coba dan 

penyebaran suatu produk. Dalam hal ini, peneliti mengembangkan sebuah 

produk berupa e-modul pembelajaran matematika materi bangun ruang 

prisma dan limas berbasis canva dengan menerapkan konteks islam melayu 

yang kemudian diimplementasikan menggunakan pendekatan pembelajaran 

PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia). 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 54 

Palembang semester ganjil tahun ajaran 2022-2023. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada 2 tahap yaitu tahap preliminary dan tahap 

formative evaluation menggunakan model Tessmer yang meliputi tahap self-

evaluation, prototyping (expert review,  one-to-one, small group) dan diakhiri 

dengan field test. Adapun alur desain formative evaluation dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Alur Desain formative evaluation (Tessmer, 1993) 

  

Berikut tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Tahap Preliminary 

Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum melakukan tahap 

formative evaluation. Pada tahap ini peneliti menentukan tempat, subjek 

serta tujuan penelitian dimana diperoleh hasil bahwa penelitian ini akan 

diadakan di SMP Negeri 54 Palembang dengan subjek siswa-siswi kelas 

IX semester ganjil tahun ajaran 2022-2023 yang bertujuan untuk 

menghasilkan e-modul bangun ruang prisma dan limas menggunakan 

konteks Islam melayu yang valid, praktis dan memiliki efek potensial. 

Tahap persiapan ini terdiri dari : 

a) Analisis 

Peneliti akan melakukan analisis terhadap siswa, kurikulum 

maupun analisis materi dengan tujuan untuk menentukan kelas 

yang dipakai untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat e-modul. 
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b) Desain 

Pada tahap ini peneliti akan mendesain e-modul bangun 

ruang prisma dan limas menggunakan konteks islam melayu yang 

akan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI.  

1) Tahap Formative Evaluation 

a. Self Evaluation 

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan evaluasi 

terhadap produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan 

berupa e-modul bangun ruang prisma dan limas yang 

dievaluasi bersama dosen pembimbing menggunakan 

lembar bimbingan tugas akhir sebagai pengumpulan data 

pada tahap self evaluation ini. 

b. Prototyping 

Selanjutnya, hasil desain yang telah dirancang dan 

melewati proses self evaluation akan memasuki tahap expert 

review, one-to-one, small group dan field test. 

a) Expert Review (Uji Pakar) 

Pada tahap ini, produk yang telah didesain dinilai dan 

dievaluasi oleh pakar dari segi konten, konstruk, dan 

bahasa. Tanggapan dan saran dari pakar (validator) 

digunakan untuk merevisi e-modul yang telah 

dikembangkan dan pada tahap ini terdapat lembar 

validasi sebagai bahan untuk merevisi yang menyatakan 

bahwa apakah desain ini telah valid atau belum. Hasil 
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revisi e-modul pada tahap pertama ini disebut dengan 

prototipe pertama. 

b) One-to-one (Uji Perorangan) 

Kemudian, peneliti mengujicobakan desain e-modul  

yang telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan hasil 

prototipe pertama kepada tiga orang siswa yang memiliki 

tingkat kemampuan matematis yang berbeda dan guru 

yang diminta untuk mengamati dan mengomentari e-

modul yang telah dibuat. Hasil dari tahapan ini akan 

digunakan untuk merevisi desain yang telah dibuat dan 

menghasilkan prototipe kedua. 

c) Small Group (Uji Kelompok Kecil) 

Selanjutnya hasil prototipe kedua diujicobakan pada 

small group yang terdiri dari 9 orang siswa. Pada tahap ini, 

siswa diminta untuk menyelesaikan soal-soal evaluasi 

yang terdapat pada e-modul  dan mengomentari e-modul 

yang telah direvisi pada tahap one-to-one. Hasil revisi 

berdasarkan saran dan komentar pada tahap small group 

ini dinamakan prototipe ketiga. 

c. Field Test (Uji Lapangan) 

Saran-saran dari hasil prototipe ketiga dijadikan 

dasar untuk merevisi e-modul yang kemudian diujicobakan 

ke subjek penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

subjek penelitian siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. 
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Uji lapangan (field test) bertujuan untuk melihat kepraktisan 

dan melihat apakah e-modul yang dikembangkan memiliki 

efek potenisial terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik penelitian berupa beberapa lembar validasi, 

angket, tes dan wawancara untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 

a. Lembar Validasi 

Lembar validasi merupakan seperangkat desain penelitian untuk 

menganalisis prototype yang digunakan (Sugiyono, 2019). Pengisian 

lembar validasi tersebut dilakukan oleh pakar pada tahap expert review.  

Dari hasil validasi yang diberikan nantinya akan digunakan sebagai bahan 

untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada e-modul yang telah 

dirancang. Adapun kisi-kisi pernyataan lembar validasi terdapat pada tabel 

3.1. 

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Pernyataan Lembar Validasi 

Aspek Indikator 

Konten 

Kesesuaian SK, KD, dan Indikator materi 

Prisma dan Limas 

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

Kemudahan mempelajari materi 

Kemudahan memahami contoh soal dan 

latihan pada e-modul 

Materi yang disajikan menarik 

Desain 

Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan materi 

Kesesuaian video dengan materi 

Kesesuaian teks dengan materi 

Penggunaan jenis font yang sesuai dan 

menarik 

Ketepatan ukuran font yang digunakan 



39 
 

 
 

Aspek Indikator 

Penggunaan simbol matematika yang jelas 

Layout e-modul yang mudah dibaca dan 

menarik 

Bahasa 

Teks menggunakan kalimat yang baik dan 

benar sesuai EYD 

Lugas (ketepatan struktur kalimat dan 

keefektifan kalimat) 

Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

Kejelasan petunjuk dan penggunaan e-modul 

Rumusan kalimat komunikatif dan memotivasi 

siswa 

Karakteristik 

Pendidikan 

Matematika 

Realistik 

Indonesia 

Penggunaan konteks nyata pada pembelajaran 

awal e-modul 

E-Modul mengarahkan siswa untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks nyata 

E-Modul mengarahkan siswa untuk 

menggunakan hasil pekerjaan siswa dan 

mengkonstruksinya 

Adanya keterkaitan konteks nyata atau realistis 

dengan matematika 

Karakteristik 

E-Modul 

Kemudahan dalam menggunakan e-modul 

secara mandiri (user friendly) 

Adanya penggunaan ilustrasi, audio, dan video 

dalam penyajiannya 

Tidak tergantung pada media lain dalam 

penggunaannya (self instruction) 

Penyajian e-modul interaktif dan dinamis 

 

Dari kisi-kisi tersebut, pakar (expert) akan mengisi lembar validasi 

yang diberikan dan memberikan penilaian dari masing-masing aspek yang 

terdapat pada lembar validasi. Lembar validasi tersebut berisi pernyataan 

terbuka yang terdiri dari dua opsi jawaban yakni “ya” atau “tidak” yang 

dibuat sesuai dengan kisi-kisi yang mengarah ke penilaian dari segi konten, 

konstruk, bahasa, karakteristik PMRI dan karakteristik e-modul yang 

dilengkapi dengan kolom komentar dan saran. Pelaksanaan pengisian 

lembar validasi tersebut dilakukan pada tahap expert review yang 

dilaksanakan setelah peneliti melakukan pendesainan e-modul. Hasil dari 
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lembar validasi tersebut akan menentukan apakah e-modul yang telah 

dikembangkan valid atau tidak dan apakah sudah layak untuk diujicobakan 

kepada siswa. 

b. Angket 

Angket atau biasa disebut juga dengan kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan kepada responden (Sugiyono, 2019). Angket digunakan oleh 

peneliti pada tahap one-to-one, small group dan field test untuk mengetahui 

kepraktisan e-modul yang telah diujicobakan kepada siswa. Berikut 

disajikan tabel 3.2 yang memuat kisi-kisi lembar angket. 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Lembar Angket 

Aspek Indikator 

Kemudahan Penggunaan 

Penggunaan e-modul 

membuat pembelajaran 

lebih menarik dan lebih 

efektif 

Materi yang disajikan jelas, 

sederhana, dan mudah 

dipahami 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

Ketertarikan Tampilan 

Desain e-modul menarik 

dan bersifat adaptif 

(memiliki daya adaptasi 

yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan 

teknologi) 

Berisi ilustrasi, gambar, 

video, penjelasan yang 

sesuai dengan materi 

Jenis font yang disajikan 

jelas 

 

Angket yang diberikan kepada siswa tersebut merupakan angket 

terbuka yang memiliki dua opsi jawaban “ya” atau “tidak” dan dilengkapi 

dengan kolom komentar dan saran terhadap e-modul yang telah 
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dikembangkan. Lembar angket tersebut sekilas terlihat serupa dengan 

lembar validasi yang sama-sama menggunakan pernyataan terbuka. Namun 

dari segi pernyataan yang diberikan, kedua lembar tersebut jelas berbeda 

karena lembar angket siswa memuat pernyataan yang mengarah pada aspek 

kepraktisan berupa kemudahan pengguna dan ketertarikan tampilan pada 

saat siswa menggunakan e-modul yang telah dikembangkan dan 

sebelumnya sudah diperbaiki terlebih dahulu sebelum diujicobakan sesuai 

dengan saran dan komentar dari pakar pada saat pengisian lembar validasi 

pada tahap sebelumnya. 

c. Tes 

Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan (Sukendra & 

Atmaja, 2020). Peneliti memberikan tes tersebut pada akhir pembelajaran 

menggunakan e-modul bangun ruang prisma dan limas menggunakan 

pendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu. Soal yang diberikan 

kepada siswa berjumlah 10 butir soal yang bertujuan untuk melihat efek 

potensial produk yang dibuat dan mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah Polya yang terdiri 

dari : 1) memahami masalah, 2) menentukan perencanaan penyelesaian, 3) 

melaksanakan perencanaan penyelesaian, dan 4) menyimpulkan hasil 

penyelesaian yang diperoleh. E-modul ini dapat dikatakan memiliki efek 

potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa jika skor yang 

dihasilkan siswa memenuhi syarat nilai ketuntasan yang telah ditetapkan.  
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d. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik penelitian yang melibatkan 

pertemuan antara peneliti dan narasumber untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga hasil jawabannya dapat dikonstruksikan 

sebagai makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2019). Peneliti 

menggunakan wawancara sebagai data tambahan pada saat proses pengisian 

angket siswa pada tahap one-to-one, small group dan field test. Awalnya, 

peneliti akan meminta siswa untuk mengisi angket terlebih dahulu. 

Kemudian peneliti akan mewawancarai siswa secara langsung terhadap 

hasil angket yang telah diisi oleh siswa sebelumnya. Wawancara ini 

bertujuan untuk memperkuat dan mengkonfirmasi temuan peneliti dari hasil 

jawaban siswa pada saat pengisian angket. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa teknik analisis deskriptif 

kualitatif yang diperoleh dari saran pada proses validasi untuk menjelaskan 

hasil pengembangan e-modul berbasis canva dengan konteks islam melayu pada 

materi prisma dan limas yang diimplementasikan dengan menggunakan 

pendekatan PMRI. Adapun analisis data yang dilakukan berupa: 

a. Analisis Lembar Validasi 

Pada tahap expert review, akan dilakukan proses validasi yang 

dilakukan oleh 3 orang pakar yang akan menghasilkan prototype II. Analisis 

yang digunakan pada lembar validasi adalah analisis kualitatif dimana 

komentar dan saran dari pakar menjadi bahan perbaikan bagi peneliti. 
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b. Analisis Angket 

Selanjutnya diadakan analisis angket untuk mengetahui kepraktisan 

e-modul yang telah dibuat. Data angket tersebut diperoleh dari angket 

terbuka jawaban responden yang telah menggunakan e-modul. Angket 

tersebut diberikan pada tahap one-to-one, small group dan field test dengan 

mencoba menggunakan e-modul yang telah dibuat. Analisis yang 

digunakan pada angket adalah analisis kualitatif dimana komentar dan saran 

dari responden menjadi bahan perbaikan bagi peneliti. Selain menyajikan 

angket, peneliti juga melakukan analisis terhadap hasil wawancara yang 

dilakukan pada saat proses pemberian angket guna memperoleh data 

tambahan. 

c. Analisis Tes 

Analisis tes bertujuan untuk mengetahui apakah e-modul yang 

dibuat memiliki efek potensial terhadap pemecahan masalah matematis. 

Siswa akan diberikan tes mengenai materi prisma dan limas dengan konteks 

islam melayu. E-modul yang dirancang peneliti akan dikatakan memiliki 

efek potensial jika siswa memenuhi nilai ketuntasan yang telah ditetapkan. 

Hasil perolehan nilai siswa tersebut akan dikelompokkan dengan kriteria 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kualifikasi 

85 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 

70 ≤ x < 85 Tinggi 

55 ≤ x < 70 Sedang 

40 ≤ x < 55 Rendah 

0 ≤ x ≤ 40 Sangat Rendah 

(Mawaddah & Anisah, 2015) 
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Hasil tes diperoleh dari pengerjaan soal evaluasi setelah siswa mempelajari 

e-modul yang telah dirancang. Kemudian kemampuan pemecahan masalah 

siswa akan dilihat melalui presentase siswa yang mencapai ketuntasan 

dalam belajar.  

Persentase Ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa mencapai 70% (Adawiyah et al., 2021) dengan ketuntasan perorangan 

mencapai nilai KKM yaitu 70. Hasil perhitungan ini dijadikan sebagai acuan 

dalam melihat efek potensial suatu produk yang dikembangkan oleh 

peneliti. 

d. Analisis Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengkaji lebih dalam terkait hasil 

temuan peneliti yang diperoleh dari hasil angket dan tes. Analisis data 

wawancara tersebut dilakukan dengan mengubah hasil wawancara ke 

bentuk transkripsi wawancara. Setelah data dianalisis, data tersebut akan 

disajikan dalam bentuk pembahasan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan rancangan pada penelitian di bab sebelumnya, hasil penelitian 

pengembangan e-modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan 

konteks Islam Melayu akan menjawab rumusan masalah berupa pengembangan 

e-modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan konteks Islam 

Melayu yang valid, praktis dan memiliki efek potensial. 

Prosedur pengembangan e-modul materi prisma dan limas ini melalui tahap 

preliminary dan tahap formative evaluation (self evaluation dan prototyping). 

1. Tahap Preliminary 

Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum peneliti melakukan 

tahap formative evaluation. Peneliti melakukan tahap persiapan berupa 

analisis dan pendesainan e-modul. 

a. Analisis 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap kurikulum 

yang diterapkan di sekolah, analisis materi serta analisis terhadap siswa 

yang akan dijadikan subjek penelitian.  Adapun hasil analisis pada tahap 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Analisis Kurikulum 

Peneliti menentukan terlebih dahulu sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian yakni SMP Negeri 54 Palembang yang 

terletak di Jl. Maskerebet Raya, Talang Kelapa, Kec/Kel. Alang-



46 
 

 
 

Alang Lebar Palembang. Setelah menentukan tempat penelitian, 

peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada salah satu 

guru matematika yang ada di sekolah tersebut, yakni Bapak 

Markazuddin, S.Ag. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh fakta 

bahwa sekolah tersebut menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajarannya. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif belajar secara 

mandiri, mampu mengkontruksi konsep dan memecahkan masalah, 

menggunakan berbagai macam sumber belajar, serta melakukan 

pembelajaran yang terintegrasi teknologi (Kemdikbud, 2017). 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 54 Palembang menggunakan sumber belajar buku paket 

matematika kurikulum 2013 dan sudah menggunakan media LCD 

proyektor dalam proses penyampaian materi pembelajaran. 

Namun, untuk penggunaan media berupa e-modul pembelajaran 

belum pernah diterapkan di sekolah ini. 

2) Analisis Materi 

Peneliti mengembangan e-modul materi bangun ruang sisi 

datar dengan fokus materi bangun ruang prisma dan limas. Dalam 

implementasinya pada proses pembelajaran, sering kali siswa 

kurang memahami hal yang berkaitan dengan bangun ruang prisma 

dan limas serta sulit merepresentasikan bentuk prisma dan limas. 

Oleh karena itu dibutuhkan visualisasi yang baik mengenai bangun 
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ruang tersebut berupa video, animasi maupun gambar pada saat 

proses pembelajaran materi bangun ruang prisma dan limas. 

Pada konteks materi, peneliti menggunakan konteks Islam 

Melayu untuk mempermudah siswa memahami contoh nyata 

prisma dan limas dalam kehidupan sehari-hari sekaligus 

mengeksplorasi kebudayaan Islam Melayu yang ada di Sumatera 

Selatan. Dalam proses eksplorasi tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan PMRI (Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia) 

pada proses pembelajaran menggunakan e-modul. Adapun 

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) yang akan dicapai siswa terdapat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan IPK 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.9. Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

prisma dan limas 

3.9.1. Menentukan perbedaan 

bangun ruang prisma dan limas 

3.9.2. Menentukan luas 

permukaan prisma dan limas 

3.9.3. Menentukan volume 

prisma dan limas 

4.9. Menyelesaikan 

masalah yang  berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang 

sisi datar prisma dan 

limas serta gabungannya 

4.9.1. Menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan prisma 

dan limas 

4.9.2. Menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan volume prisma dan limas 

 

3) Analisis Siswa 

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui informasi siswa 

SMP Negeri 54 Palembang yang akan dijadikan subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 3 orang siswa kelas 

IX SMP Negeri 54 Palembang diperoleh temuan bahwa mereka 



48 
 

 
 

masih kesulitan merepresentasikan bentuk prisma dan limas. Oleh 

sebab itu, diperlukan pengembangan bahan ajar elektronik berupa 

e-modul yang diharapkan mampu membantu siswa dalam 

memahami materi prisma dan limas dnegan mudah karena 

penggunaan animasi yang menarik, dilengkapi video pembelajaran 

yang bisa diputar berulang kali serta terdapat evaluasi di akhir 

pembelajaran menggunakan e-modul. 

Kemudian, peneliti juga melakukan observasi pada kegiatan 

siswa dan diperoleh hasil bahwa lingkungan budaya dan kultural 

siswa di SMP Negeri 54 sangat erat dikelilingi oleh budaya Islam. 

Mulai dari pelaksanaan sholat Dhuha dan sholat Dzuhur sesuai 

jadwal, melakukan tadarus sebelum kegiatan belajar-mengajar 

dimulai, pembacaan yasin dan tausyiah akbar setiap hari Jumat, 

serta aktivitas rutin membersihkan musholla sesuai jadwal.  

Oleh sebab itu, penggunaan konteks Islam Melayu pada 

pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas 

diharapkan mampu mengeksplorasi pengetahuan baru bagi siswa 

serta mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa pada 

materi tersebut. 

b. Desain 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses desain e-modul bangun 

ruang prisma dan limas yang dilakukan melalui beberapa tahap. 

Pertama, peneliti melakukan pengumpulam referensi materi prisma dan 

limas yang tak hanya terpaku pada buku cetak saja namun peneliti juga 
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menggunakan referensi dari beberapa website pembelajaran. 

Kemudian, peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang 

diperlukan dari hasil foto dan observasi sendiri maupun diambil dari 

beberapa sumber di internet. Kedua, peneliti melakukan perancangan 

materi dan soal evaluasi yang di desain dengan layout semenarik 

mungkin dan menggunakan bahasa yang lugas. Perancangan materi 

yang ada pada e-modul tersebut diurutkan sesuai dengan karakteristik 

PMRI. Sedangkan contoh soal yang terdapat pada e-modul disusun 

sesuai dengan indikator pemecahan masalah yang terdiri dari : 1) 

memahami masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada suatu soal, 2) 

merencanakan penyelesaian dengan merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika, 3) melaksanakan rencana dengan 

menerapkan strategi yang telah direncakan sebelumnya, dan 4) 

menafsirkan hasil yang diperoleh ke dalam bentuk pernyataan 

kesimpulan. 

Kemudian tahapan terakhir, peneliti melakukan perancangan video 

pembelajaran yang ada pada e-modul. Video pembelejaran yang dibuat 

peneliti tersebut berisi mengenai  materi serta pembahasan contoh soal 

mengenai materi prisma dan limas yang dikemas dalam bentuk video 

interaktif menarik yang diunggah di kanal youtube peneliti kemudian 

disisipkan dalam e-modul. 



50 
 

 
 

Dalam proses perancangan e-modul tersebut, peneliti menggunakan 

platform canva. Berikut disajikan tabel 4.2 yang memuat tampilan 

desain produk e-modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Tabel 4.2. Tampilan Desain E-Modul 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Sampul Depan E-Modul 

Sampul depan e-modul yang 

berisi judul, materi yang akan 

dibahas pada e-modul, 

gambar terkait materi, 

pendekatan yang digunakan 

pada e-modul serta nama 

penulis. 

2. 

 

Kata Pengantar 

Pada bagian ini, peneliti 

mengungkapkan pengantar 

berupa garis besar isi E-

Modul kepada para pembaca.  
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No Gambar Keterangan 

3. 

 

Daftar Isi 

Bagian ini memuat daftar 

keseluruhan isi e-modul 

secara sistematis yang 

diurutkan sesuai dengan 

urutan nomor halaman. 

4. 

 

Peta Materi 

Bagian ini menampilkan 

pemetaan materi yang akan 

dipelajari pada e-modul. 

5. 

 

Pendahuluan 

Pada halaman pendahuluan, 

terdapat deskripsi singkat 

mengenai e-modul serta 

petunjuk dalam penggunaan 

e-modul. 
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No Gambar Keterangan 

6. 

 

Kompetensi yang 

dikembangkan 

Halaman ini berisi 

Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar yang 

digunakan dalam 

mempelajari materi prisma 

dan limas.  

7. 

 

IPK dan Tujuan 

Pembelajaran 

Merupakan bagian yang 

memuat indikator serta tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah melakukan 

proses pembelajaran 

menggunakan e-modul. 

8. 

 

Implementasi Pendekatan 

PMRI 

Halaman ini memuat tabel 

yang berisikan simbol-simbol 

mewakili karakteristik PMRI 

yang digunakan pada saat 

proses pembelajaran 

menggunakan e-modul. 
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No Gambar Keterangan 

9. 

 

Halaman Sampul Bab 

Pada halaman sampul ini, 

terdapat judul yang 

menggambarkan isi bab 

tersebut. 

10. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran pada 

e-modul ini menggunakan 

konteks Islam Melayu dengan 

pendekatan PMRI. 

11. 

 

Aktivitas Individu 

Halaman ini berisi kegiatan 

yang diakukan siswa untuk 

mengasah pemahaman siswa 

terkait materi yang telah 

disajikan. 
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No Gambar Keterangan 

12. 

 

Video Pembelajaran 

E-Modul ini dilengkapi 

dengan video pembelajaran 

yang dapat diakses berulang 

kali dan sebagai alternatif 

pemecahan masalah pada 

kegiatan-kegiatan yang ada 

pada e-modul. 

13. 

 

 

Contoh Soal dan 

Pembahasan 

Kegiatan pembelajaran pada 

e-modul ini memuat contoh 

soal serta pembahasan dalam 

setiap bab-nya. Pembahasan 

yang diberikan disesuaikan 

dengan tahapan-tahapan 

pemecahan masalah yang 

terdiri dari 4 indikator. 
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No Gambar Keterangan 

14. 

 

Evaluasi 

Halaman evaluasi ini memuat 

latihan soal terkait materi 

yang telah dipelajari 

sebelumnya. Latihan soal ini 

terintegrasi melalui google 

form yang bertujuan untuk 

melihat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah 

disajikan e-modul. 

15. 

 

Review Materi 

Bagian ini berisikan 

ringkasan materi yang 

dipelajari dan terletak pada 

setiap akhir bab 

pembelajaran. 

16. 

 

Referensi 

Merupakan bagian terakhir 

pada e-modul yang memuat 

informasi terkait sumber yang 

digunakan pada proses 

pembuatan e-modul. 
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  Adapun keterkaitan antara karakteristik PMRI dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada e-modul yang dikembangkan berupa : 

a) Karakteristik PMRI 

1. Menggunakan Masalah Kontekstual 

Konteks yang digunakan pada e-modul ini adalah konteks 

peninggalan Islam Melayu yang ada di Sumtera Selatan. 

2. Menggunakan Model 

Dalam pembelajaran menggunakan e-modul, siswa akan 

belajar melalui penggunaan model yang ada di dunia nyata. 

Kemudian, dari model tersebut siswa dibimbing untuk menentukan 

skema dan membangun pengetahuan yang mereka miliki dalam 

menentukan rumus formal luas permukaan dan volume bangun 

ruang prisma dan limas. Penggunaan model tersebut digambarkan 

melalui iceberg pada setiap kegiatan, berupa : 

2.1. Luas Permukaan Prisma 

Permodelan luas permukaan limas dapat terlihat dalam 

iceberg yang ditampilkan pada gambar 4.1.  
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Gambar 4.1. Iceberg Luas Permukaan Prisma 

 

i. Pengenalan konteks/permasalahan nyata 

Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu 

dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di 

Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki 

bentuk menyerupai prisma. 

ii. Pembentukan model/skema (model-of) 

Kemudian siswa diarahkan untuk membuat 

permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa 

kotak amal masjid Agung Palembang ke dalam bentuk 

jaring-jaring kotak amal yang berbentuk kumpulan 

bangun datar persegi panjang. Pada tahapan ini, peneliti 

menampilkan salah satu contoh berupa animasi jaring-

jaring bangun ruang prisma melalui geogebra.  

iii. Membangun pengetahuan (model-for) 

Siswa dibibimbing untuk menganalisis kembali 

bagaimana menghitung keseluruhan luas jaring-jaring 
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yang dibuat pada tahap sebelumnya dengan 

mengkaitkannya dengan konsep luas bangun datar. 

iv. Matematika formal 

Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus 

formal dari luas permukaan prisma. 

 

2.2. Volume Prisma 

Permodelan luas permukaan limas dapat terlihat dalam 

iceberg yang ditampilkan pada gambar 4.2.  

 
Gambar 4.2. Iceberg Volume Prisma 

 

i. Pengenalan konteks/permasalahan nyata 

Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu 

dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di 

Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki 

bentuk menyerupai prisma. 

ii. Pembentukan model/skema (model-of) 
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Kemudian siswa diarahkan untuk membuat 

permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa 

atap masjid ke dalam bentuk bentuk prisma. Ternyata 

model prisma diperoleh dari setengah bentuk bangun 

ruang balok.  

iii. Membangun pengetahuan (model-for) 

Siswa dibibimbing untuk mengingat kembali 

bagaimana menghitung volume bangun ruang balok 

yang pernah dipelajari siswa sebelumnya kemudian 

menurunkan rumus dari bangun ruang balok tersebut 

menjadi rumus volume prisma. 

iv. Matematika formal 

Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus 

formal dari volume prisma. 

 

2.3. Luas Permukaan Limas 

Permodelan luas permukaan limas dapat terlihat dalam 

iceberg yang ditampilkan pada gambar 4.3.  
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Gambar 4.3. Iceberg Luas Permukaan Limas 

 

i. Pengenalan konteks/permasalahan nyata 

Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu 

dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di 

Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki 

bentuk menyerupai limas. 

ii. Pembentukan model/skema (model-of) 

Kemudian siswa diarahkan untuk membuat 

permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa 

atap masjid Lawang Kidul ke dalam bentuk jaring-jaring 

kotak amal yang berbentuk kumpulan bangun datar 

persegi dan segitiga. Pada tahapan ini, peneliti juga 

menampilkan salah satu contoh berupa animasi jaring-

jaring bangun ruang limas melalui geogebra.  

iii. Membangun pengetahuan (model-for) 

Siswa dibibimbing untuk menganalisis kembali 

bagaimana menghitung keseluruhan luas jaring-jaring 
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yang dibuat pada tahap sebelumnya dengan 

mengkaitkannya dengan konsep luas bangun datar. 

iv. Matematika formal 

Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus 

formal dari luas permukaan limas. 

 

2.4. Volume Limas 

Permodelan volume limas dapat terlihat dalam iceberg yang 

ditampilkan pada gambar 4.4.  

 
Gambar 4.4. Iceberg Volume Limas 

 

i. Pengenalan konteks/permasalahan nyata 

Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu 

dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di 

Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki 

bentuk menyerupai limas. 
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ii. Pembentukan model/skema (model-of) 

Kemudian siswa diarahkan untuk membuat 

permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa 

atap masjid ke dalam bentuk bentuk limas. Ternyata 

model limas diperoleh dari sepertiga bentuk bangun 

ruang kubus.  

iii. Membangun pengetahuan (model-for) 

Siswa dibibimbing untuk mengingat kembali 

bagaimana menghitung volume bangun ruang kubus 

yang pernah dipelajari siswa sebelumnya kemudian 

menurunkan rumus dari bangun ruang balok tersebut 

menjadi rumus volume limas. 

iv. Matematika formal 

Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus 

formal dari volume limas. 

 

3. Menggunakan Kontribusi Siswa 

Peneliti merancang berbagai aktivitas pada e-modul 

semenarik mungkin yang dapat dikerjakan secara individu maupun 

berkelompok. Dalam menyelesaikan berbagai aktivitas tersebut, 

siswa diberi kebebasan dalam menggunakan strategi maupun cara 

dalam berbagai pemecahan masalah yang diberikan. Kemudian, 

peneliti menyediakan soal evaluasi di akhir pembelajaran dan 
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meminta siswa untuk mengerjakan soal evaluasi tersebut sesuai 

dengan indikator pemecahan masalah. 

4. Interaktivitas 

Aktivitas pembelajaran yang ada dalam e-modul dirancang 

agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Tugas guru disini 

hanyalah sebagai fasilitator. 

5. Terintegrasi dengan Topik Pembelajaran Lainnya 

Setelah siswa mempelajari topik bangun ruang prisma, maka 

selanjutnya siswa akan diajarkan mengenai topik lainnya berupa 

bangun ruang limas dimana topik tersebut masih berkaitan satu sama 

lain pada bangun ruang sisi datar.  

b) Kemampuan Pemecahan Masalah  

E-modul ini dilengkapi dengan contoh soal serta pembahasan yang 

disesuaikan dengan tahapan-tahapan indikator pemecahan masalah. 

Kemudian, e-modul ini juga dilengkapi dengan soal evaluasi untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa diminta untuk 

mengerjakan soal evaluasi yang tersedia di akhir pembelajaran berupa 10 

soal dengan masing-masing skor pada setiap soal maksimal 10. Sehingga 

apabila siswa mengisi jawaban benar semua akan memperoleh nilai 100. 

Adapun pedoman penskoran pemecahan masalah pada soal evaluasi 

yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.3. Pedoman penskoran tersebut 

digunakan peneliti untuk memeriksa jawaban siswa. 
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Tabel 4.3. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

Aspek yang 

dinilai 

Skor Keterangan 

Memahami 

Masalah 

0 
Tidak menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan 

1 

Menyebutkan apa yang diketahui 

tanpa menyebutkan apa yang 

ditanyakan atau sebaliknya 

2 

Menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan tapi 

kurang tepat 

3 

Menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan secara 

tepat 

Merencanakan 

Penyeelesaian 

0 
Tidak merencanakan penyelesaian 

masalah sama sekali 

1 
Merencanakan penyelesaian tetapi 

kurang tepat 

2 
Merencanakan penyelesaian secara 

tepat 

Melaksanakan 

Rencana 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 

Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban tetapi jawaban 

salah atau hanya sebagian kecil 

jawaban benar 

2 

Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban setengah atau 

sebagian besar jawaban benar 

3 

Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban dengan 

lengkap dan benar 

Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

0 Tidak menuliskan kesimpulan 

1 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan membuat kesimpulan tetapi 

kurang tepat 

2 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan membuat kesimpulan 

secara tepat 

  

2. Tahap Formative Evaluation 

a) Self Evaluation  

Setelah melakukan proses desain, peneliti melakukan evaluasi 

terhadap e-modul yang dikembangkan dengan meminta saran dan 
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komentar dari dosen pembimbing. Evaluasi ini dilakukan sebagai 

perbaikan e-modul prototype awal yang dibuat pada tahap pendesainan 

sehingga e-modul yang telah dikembangkan dapat diujicobakan ke tahap 

selanjutnya. Adapun hasil komentar dan saran pada tahap self evaluation 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Tahap Self Evaluation 

Dosen Pembimbing 

Komentar dan Saran 

1. Tambahkan indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran 

2. Gunakan konteks Islam Melayu di awal 

pembelajaran 

3. Sesuaikan penyajian E-Modul dengan 

urutan karakteristik PMRI 

4. Cari objek prisma dan limas yang lain, 

selain masjid Agung 

5. E-Modul harus memuat pemecahan 

masalah  

6. Gunakan video pembelajaran yang dibuat 

sendiri 

  

Berdasarkan hasil komentar dan saran pembimbing pada tahap self 

evaluation, peneliti mengkaji ulang e-modul yang telah dibuat untuk 

melakukan revisi. Berikut disajikan tabel 4.5 yang memuat keputusan 

revisi peneliti pada tahap self evaluation. 
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Tabel 4.5. Keputusan Revisi Tahap Self-Evaluation 

Komentar dan Saran Keputusan Revisi 

Belum terdapat Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

dan Tujuan Pembelajaran. 

 
Penambahan halaman yang 

memuat Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dan Tujuan 

Pembelajaran. 

 
Sesuaikan penyajian E-Modul 

dengan urutan Karakteristik 

PMRI dan gunakan konteks di 

awal pembelajaran. 
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Komentar dan Saran Keputusan Revisi 

 
Perancangan ulang e-modul yang 

disajikan sesuai urutan 

karakteristik PMRI dan 

penggunaan konteks Islam 

Melayu di awal pembelajaran. 

 
Cari objek prisma dan limas 

selain masjid Agung. 
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Komentar dan Saran Keputusan Revisi 

 
Penggunan objek selain masjid 

Agung Palembang berupa masjid 

Cheng-Hoo, masjid Suro, dan 

masjid Lawang Kidul. 

 
E-Modul harus memuat 

pemecahan masalah. 
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Komentar dan Saran Keputusan Revisi 

E-Modul telah memuat tahapan 

pemecahan masalah. 

 
Gunakan video pembelajaran 

yang dibuat sendiri. 

 
Peneliti membuat video 

pembelajaran sendiri yang 

kemudian disisipkan dalam e-

modul. 

 

b) Prototyping 

a. Expert Review 

Pada tahap ini, produk yang telah direvisi di tahap self 

evaluation disebut dengan prototype 1 divalidasi oleh validator. 

Beberapa aspek yang menjadi indikator validasi meliputi konten, 

konstruk, bahasa, karakteristik E-Modul dan karakteristik PMRI. 

Teknik validasi yang digunakan berupa lembar validasi yang diisi 

oleh validator dan memberikan koreksi berupa komentar dan saran 

terkait e-modul materi prisma dan limas menggunakan konteks Islam 

Melayu yang dikembangkan oleh peneliti. Komentar dan saran 

tersebut digunakan untuk menyempurnakan prototype 1. Adapun 

daftar validator dan instansinya dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah 

ini. 
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Tabel 4.6. Validator E-Modul tahap Expert Review 

Validator Asal Instansi 
Proses 

Validasi 

Dr. Chika Rahayu, 

M.Pd. 

STKIP 

Muhammadiyah Pagar 

Alam 

Online 

Dr. Anna Fauziah, 

S.Si, M.Sc. 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo 

Online 

Markazuddin, S.Ag. 
SMP Negeri 54 

Palembang 
Offline 

  

 Adapun tolak ukur yang dijaikan peneliti untuk menentukan 

pakar dalam tahap expert review pengembangan e-modul adalah 

sebagai berikut : 

1. Dr. Chika Rahayu, M.Pd. 

    Peneliti memilih Dr. Chika Rahayu, M.Pd. sebagai 

validator karena beliau merupakan salah satu dosen 

matematika sekaligus peneliti yang menekuni bidang PMRI, 

pembelajaran matematika dengan mengaitkan berbagai 

konteks serta penggunaan ICT dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc 

  Peneliti memilih Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc. 

sebagai validator karena beliau merupakan salah satu dosen 

dan peneliti yang mengembangkan bahan ajar menggunakan 

kemajuan ICT. 

3. Markazuddin, S.Ag 

  Peneliti memilih Bapak Markazuddin, S.Ag. sebagai 

validator karena beliau merupakan salah satu tenaga pengajar 
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matematika di tempat penelitian dilakukan yakni SMP Negeri 

54 Palembang. Beliau merupakan tenaga pengajar 

matematika di kelas VIII dan kelas IX. 

Tabel 4.7. Komentar dan Saran Validator 

Validator Komentar dan Saran 

Dr. Chika Rahayu, M.Pd. 

1. Perbaiki suara di video 

karena belum terdengar 

jelas pada device validator 

2. Tambahkan lagi aktivitas 

PMRI pada e-modul 

tersebut 

Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc 

1. Karakteristik PMRI-nya 

belum begitu mengarah 

pada aktivitas permodelan 

PMRI 

2. Perbaki beberapa kesalahan 

penulisan pada e-modul 

Markazuddin, S.Ag 

1. Perhatikan lagi penggunaan 

huruf kapital pada awal 

kalimat 

2. Tambahkan penyelesaian di 

akhir pengerjaan soal 

evaluasi siswa 

3. Belum terdapat penjelasan 

darimana turunan rumus 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang prisma dan 

limas 

    

Berdasarkan hasil expert review, diperoleh produk e-modul 

bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI 

dengan konteks Islam Melayu yang valid secara kualitatif. E-Modul 

tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sesuai revisi yang 

disarankan oleh validator pada lembar hasil validasi. Berikut 

disajikan tabel 4.8 yang memuat keputusan revisi berdasarkan saran 

dan komentar yang diberikan validator. 
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   Tabel 4.8. Keputusan Revisi Tahap Expert Review 

Sebelum Revisi Keputusan Revisi 

 
E-Modul hanya memuat 

aktivitas individu yang terbatas 

dan belum begitu mengarah ke 

pendekatan PMRI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
E-modul memuat berbagai 

macam aktivitas yang bisa 

dikerjakan siswa baik secara 
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Sebelum Revisi Keputusan Revisi 

individu maupun 

berkelompok agar siswa 

bisa menghargai ragam 

jawaban sesuai dengan 

karakteristik PMRI. Siswa 

juga diminta untuk 

mengkontruksi sendiri 

pengetahuan yang 

dimilikinya. 

 
Penulisan nama kota dan nama 

tempat diawali dengan huruf 

kecil. 

 
Penulisan nama kota dan 

nama tempat diawali dengan 

huruf kapital sesuai 

pedoman EYD. 

 
Terdapat kesalahan penulisan di 

beberapa bagian e-modul 

 
Perbaikan kesalahan 

penulisan 
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Sebelum Revisi Keputusan Revisi 

 
Belum terdapat pengantar yang 

menjelaskan bagaimana cara 

menurunkan suatu rumus pada 

bangun ruang prisma dan limas  

 

 
Tambahan berupa pengantar 

kepada siswa bagaimana 

cara menentukan rumus dan 

alternatif pemecahan berupa 

video pembelajaran 

interaktif. 

 
Belum terdapat pembahasan 

soal pada evaluasi yang 

dikerjakan siswa. 

 
Penambahan kunci dan 

pembahasan soal evaluasi. 

 

 

 

b. One-to-One 
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Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba untuk melihat 

kepraktisan produk e-modul. Kepraktisan tersebut terdiri dari 

kemenarikan, kejelasan serta kesalahan yang terlihat pada produk e-

modul. Uji coba one-to-one dilakukan terhadap 3 orang siswa kelas 

IX SMP Negeri 54 Palembang dengan inisial CSP, SR, dan KDP. 

Ketiga siswa tersebut memiliki kemampuan matematis yang 

berbeda yakni tinggi, sedang dan rendah. Tahap one-to-one ini 

berlangsung secara tatap muka seperti yang tertera pada gambar 4.5. 

 

 
Gambar 4.5. Pelaksanaan Tahap One to One 

 

Pada tahap one-to-one, siswa terlebih dahulu mendengarkan 

penjelasan dari peneliti terkait e-modul materi prisma dan limas. 

Selanjutnya, siswa diminta mengamati serta mengakses e-modul 

menggunakan smartphone masing-masing. Setelah mengoperasikan 

e-modul, siswa diminta untuk mengisi soal evaluasi yang ada pada 

akhir pembelajaran menggunakan e-modul. Berikut disajikan tabel 

4.9 yang memuat hasil evaluasi siswa. 

Tabel 4.9. Hasil Evaluasi Siswa tahap One-to-One 

No. Nama 
Butir Soal Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. SR 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 
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2. CSP 10 10 10 7 10 10 10 10 5 10 79 

3.  KDP 10 10 4 5 7 10 10 5 3 7 70 

 

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan kesalahan-kesalahan 

jawaban siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang prisma dan 

limas yang dapat dilihat pada analisis berikut ini. 

 
Gambar 4.6. Jawaban Siswa SR 

 

Siswa SR memiliki kemampuan matematis tinggi dan 

mampu mengerjakan soal dengan menggunakan pemecahan 

masalah secara sistematis seperti pada gambar 4.6. Pada indikator 

pemecahan masalah yang pertama yaitu menunjukkan 

permasalahan, SR dapat memahami kondisi yang ada dengan 

meuliskan informasi yang terdapat pada soal. Kemudian pada 

indikator yang kedua, SR mampu merencanakan penyelesaian 

masalah secara tepat yang kemudian dilanjutkan dengan indikator 

yang ketiga SR melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 

yang benar. Terakhir, SR juga menyertakan kesimpulan dari 
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jawabannya yang merupakan indikator pemecahan masalah yang 

keempat berupa menafsirkan hasil yang diperoleh. Sehinga SR 

mampu meraih skor pemecahan masalah sempurna pada butir soal 

tersebut. 

 
Gambar 4.7. Jawaban Siswa CSP 

 

 Gambar 4.7 merupakan jawaban siswa CSP yang hanya 

memperoleh skor 5 dari skor maksimal 10 pada butir soal tersebut. 

Pada proses pengerjaan tersebut, CSP langsung merencanakan dan 

melaksanakan perencanaan penyelesaian soal tersebut tanpa 

menuliskan pemahaman CSP terlebih dahulu. Di akhir penyelesaian 

soal, CSP juga tidak memberikan kesimpulan atas hasil yang 

diperoleh dan terdapat kekurangan pada penulisan satuan tinggi 

limas yang terdapat pada penyelesaian. Peneliti pun mewawancarai 

CSP terkait jawaban yang dituliskan. CSP mengaku terburu-buru 

dalam mengerjakan soal sehingga tidak menuliskan pemahaman 

masalah dan kesimpulan serta lupa menuliskan satuan tinggi limas. 

 Selanjutnya, siswa KDP hanya memperoleh skor 3 dari skor 

maksimal 10 pada salah satu butir soal yang diberikan. Berikut 

disajikan gambar 4.8 yang merupakan lembar jawaban siswa KDP. 
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Gambar 4.8. Jawaban Siswa KDP 

 

Sama halnya dengan siswa CSP, siswa KDP juga tidak 

menuliskan indikator pemecahan masalah pertama berupa 

pemahaman masalah, indikator kedua berupa merencanakan 

penyelesaian dan tidak menulliskan indikator terakhir berupa 

menafsirkan hasil yang diperoleh. Ketika peneliti bertanya alasan 

KDP mengapa tidak menuliskan hal tersebut, KDP menjawab ingin 

mengerjakan soal secepat mungkin. 

Dari ketiga jawaban tersebut, peneliti memperoleh hasil 

bahwa kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal dengan 

kemampuan pemecahan masalah rata-rata terdapat pada tidak 

adanya penulisan kesimpulan dan tidak adanya penulisan 

pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan. 

Setelah mengerjakan soal evaluasi, peneliti membagikan 

lembar angket kepraktisan e-modul kepada siswa yang berisikan 

pernyataan terbuka serta kolom komentar dan saran yang dijadikan 

acuan bagi peneliti dalam melakukan revisi pada prototype 1. 

Berikut hasil angket tahap one-to-one yang ditampilkan pada tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Angket Kepraktisan Tahap One-to-One 
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Pernyataan 

Jumlah 

Responden 

Ya Tidak 

Tampilan yang digunakan pada e-modul 

menarik dan membuat semangat belajar 
3 0 

Materi menggunakan konteks Islam 

Melayu mudah dipahami 
3 0 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 0 

Contoh gambar mudah dipahami 2 1 

E-modul yang disajikan menarik 3 0 

Tugas dan soal mudah dijawab 3 0 

Tampilan tugas menarik 3 0 

Video menarik 3 0 

Video sesuai dengan materi prisma dan 

limas 
3 0 

Pembelajaran menjadi lebih mudah 

diakses 
3 0 

Belajar menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan 
3 0 

 

Selain mengisi angket terbuka, peneliti juga menerima saran 

dari siswa terhadap e-modul yang telah dikembangkan. Peneliti 

melakukan wawancara terhadap siswa KDP sebagai berikut : 

  P : Bagaimana tanggapanmu mengenai e-modul ini? 

  KDP : Tampilannya menarik tapi ada beberapa tampilan yang 

     kurang saya mengerti. 

  P : Bagian tampilan mana yang belum kamu mengerti? 

  KDP : Gambar di geogebranya tidak jelas dan saya tidak 

    mengerti bagaimana cara menggunakannya. 

Maka dapat disimpulkan komentar dan saran yang diperoleh 

dari tahap one-to-one berupa : 

1. Pada bagian alternatif pemecahan masalah di halaman 9 dan 25 

tidak bisa diakses dan di sebagian device gambarnya terlalu 

kecil. 
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2. Belum adanya petunjuk penggunaan fitur sliding pada alternatif 

pemecahan masalah menggunakan permodelan geogebra. 

Berdasarkan komentar dan saran dari siwa pada tahap one-

to-one, maka diambil keputusan revisi seperti yang tercantum pada 

tabel 4.11.  

Tabel 4.11. Keputusan Revisi Tahap One-to-one 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 
Bagian Alternatif Pemecahan 

Masalah di halaman 9 dan 25 

tidak bisa diakses dan di 

sebagian device gambarnya 

muncul namun gambar yang 

ditampilkan sangat kecil. 

 

 
Perbaikan pada bagian 

Alternatif Pemecahan 

Masalah di halaman 9 dan 25 

sehingga bisa diakses dengan 

baik dan gambar yang 

ditampilkan pun jelas. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Belum adanya petunjuk 

pengoperasian permodelan 3 

dimensi menggunakan 

geogebra. 

 
Peneliti menambahkan 

redaksi kalimat petunjuk 

dalam pengoperasian 

permodelan 3 dimensi 

tersebut. 

 

Produk prototype 1 yang telah mengalami revisi pada tahap 

one-to-one tersebut beurbah menjadi prototype II yang nantinya 

akan diujicobakan pada tahap small group.  

c. Small Group 

Tahap small group atau uji kelompok kecil merupakan tahap 

uji coba produk e-modul bangun ruang prisma dan limas 

menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu 

pada prototype II yang merupakan hasil perbaikan dari tahap 

sebelumnya yakni one-to-one. Pada tahap small group ini, siswa 

mengujicobakan produk hasil prototype II kepada 9 orang siswa 

kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Produk berupa e-modul 

tersebut akan dievaluasi oleh siswa berdasrkan aspek daya terap, 
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kemenarikan dan efektivitas. Tahap small group berlangsung seperti 

pada gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9 Pelaksanaan Tahap Small Group 

 

Peneliti meminta bantuan bapak Markazudin, S.Ag. selaku 

guru matematika di kelas tersebut untuk mengelompokkan 9 orang 

siswa ke dalam kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

matematis berkategori tinggi, sedang, dan rendah. Berikut tabel 4.12 

yang memuat data siswa yang mengikuti tahapan small group. 

 

Tabel 4.12. Daftar Siswa Tahap Small Group 

No. Inisial Nama Kemampuan Matematis 

1 MNHI 

Tinggi 2 D 

3 NPA 

4 DAA 

Sedang 5 AD 

6 SAP 

7 RRG 

Rendah 8 ASR 

9 PAA 

 

Tahapan small group dimulai dari penjelasan peneliti terkait 

e-modul. Peneliti juga menjelaskan bahwa e-modul ini terintegrasi 

dengan pendekatan PMRI dimana siswa diajak untuk belajar melalui 
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konteks nyata yang dalam hal ini peneliti menggunakan konteks 

Islam Melayu yang ada di Sumatera Selatan. 

Selanjutnya siswa diajak untuk mengkonstruksi model 

terhadap gambar yang disajikan pada e-modul guna meningkatkan 

kemampuan matematis pada siswa. Siswa juga memperhatikan 

kontruksi tiga dimensi bangun ruang prisma dan limas serta 

menonton video pembelajaran yang ada pada e-modul. Setelah 

melakukan aktivitas yang ada pada e-modul, siswa diminta untuk 

mengerjakan soal evaluasi yang ada di akhir pembelajaran e-modul. 

Berikut disajikan tabel 4.13 yang memuat hasil evaluasi siswa pada 

tahap small group. 

Tabel 4.13. Hasil Evaluasi Siswa tahap Small Group 

No. Nama 
Butir Soal Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. SAP 10 10 7 5 5 10 10 8 3 0 68 

2. D 10 10 7 7 10 10 10 5 5 0 74 

3. NPA 10 10 8 5 5 10 10 9 5 5 77 

4. AD 10 10 5 5 5 10 10 5 5 5 70 

5. MNHI 10 10 10 7 5 10 10 5 5 5 72 

6. RRG 10 10 5 5 5 10 10 5 5 0 65 

7. PAA 10 10 7 1 5 10 10 5 5 0 63 

8. ASR 10 10 1 6 5 10 10 5 5 5 67 

9. DAA 10 10 7 5 5 10 10 5 5 5 72 

 

Dari hasil evaluasi siswa tersebut, akan ditunjukkan berbagai 

kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi 

bangun ruang prisma dan limas. Berikut ditampilkan gambar 4.10 

yang merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan 

matematis yang tinggi. 
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Gambar 4.10. Jawaban Siswa MNHI 

 

Siswa MNHI sudah memenuhi indikator pemecahan 

masalah pertama yaitu menunjukkan pemahaman masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian 

pada indikator kedua, yaitu merencanakan penyelesaian siswa 

MNHI mampu menyusun hubungan antara data diketahui dan 

ditanya sesuai dengan yeng ditulis MNHI pada lembar jawabannya. 

Pada indikator ketiga, MNHI melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah dengan baik menggunakan konsep atau rumus yang sesuai. 

Dan terakhir, MNHI menafsirkan kembali hasil yang diperoleh 

dalam bentuk kesimpulan sebagai pelaksaan indikator pemecahan 

masalah yang terakhir. 

Lain halnya dengan jawaban siswa DAA seperti yang 

terdapat pada gambar 4.11.  
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Gambar 4.11. Jawaban siswa DAA 

 

Siswa DAA hanya mendapatkan skor 7 dari skor maksimal 

10 pada butir soal tersebut. Pada dasarnya, siswa DAA sudah 

mampu memahami permasalahan dengan menuliskan 

pemahamannya terhadap permasalahan yang diberikan. Kemudian, 

siswa DAA juga mampu merencanakan dengan baik langkah 

pemecahan masalah tersebut. Namun, di akhir proses melaksanakan 

rencana pemecahan masalah, siswa DAA tidak menuliskan satuan 

dari jawaban yang dituliskan. Kemudian, siswa DAA juga tidak 

membuat kesimpulan sebagai hasil tafisran yang diperoleh. 

Selanjutnya ditampilkan gambar 4.12 yang merupakan salah 

satu dari jawaban siswa yang memiliki kemampuan matematis 

rendah. 

 
Gambar 4.12. Jawaban Siswa RRG 
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Siswa RRG hanya mendapat skor 5 dari total skor maksimal 

10 pada butir soal tersebut. Pada lembar jawaban tersebut, dapat 

dilihat bahwa RRG hanya mampu mengerjakan indikator kedua 

pemecahan masalah berupa merencanakan penyelesian dan 

indikator ketiga pemecahan masalah berupa menjalankan rencana 

penyelesaian masalah. Namun, pada saat proses menjalankan 

penyelesaian masalah siswa RRG juga tidak menuliskan satuan dari 

jawaban yang dituliskan.  

Dari rekapitulasi hasil jawaban siswa pada tahap small 

group, diperoleh kesalahan siswa berupa tidak menuliskan satuan 

dari jawaban soal yang ditanyakan dan rata-rata tidak menuliskan 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Peneliti menerima alasan dari 

beberapa siswa bahwa mereka lupa akan hal tersebut.  

Setelah mengerjakan soal evaluasi, peneliti membagikan 

lembar angket kepada siswa dengan tujuan untuk melihat respon 

siswa terhadap produk e-modul berdasarkan aspek daya terap, 

kemenarikan dan efektivitas seperti pada tabel 4.14. 

 

Tabel 4.14. Hasil Angket tahap Small Group 

Aspek Pernyataan 

Jumlah 

Responden 

Ya Tidak 

Daya Terap 

Saya dapat mengetahui materi 

prisma dan limas dengan bahan 

ajar e-modul 

9 0 

Saya memiliki pengalaman dan 

keterampilan untuk belajar 

menggunakan bahan ajar 

elektronik 

9 0 
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Aspek Pernyataan 

Jumlah 

Responden 

Ya Tidak 

Saya merasa e-modul dapat 

membantu saya memahami 

materi prisma dan limas 

9 0 

Saya merasa bahan ajar e-modul 

tidak menghabiskan banyak 

waktu 

8 1 

Saya dapat menggunakan bahan 

ajar e-modul tanpa bimbingan 
9 0 

Kemenarikan 

Saya merasa tertarik dengan 

gambar dan video yang disajikan 

karena sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari 

9 0 

Saya merasa tertarik dengan soal 

latihan pada e-modul 
7 2 

Saya ingin melihat geogebra 

secara berulang-ulang melalui e-

modul 

9 0 

Saya ingin selalu menggunakan 

bahan ajar e-modul 
8 1 

Menurut saya, guru tertarik 

mengajar menggunakan bahan 

ajar e-modul 

9 0 

Efektivitas 

Menurut saya, guru dapat 

menggunakan bahan ajar e-

modul saat mengajar 

9 0 

Saya merasa semua materi yang 

disajikan pada e-modul sudah 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

9 0 

Menurut saya bahan ajar 

elektronik merupakan bahan ajar 

yang menyenangkan 

9 0 

Saya tidak merasa kesulitan saat 

menggunakan bahan ajar e-

modul 

9 0 

Saya merasa pembelajaran 

menjadi lebih efektif ketika 

menggunakan bahan ajar e-

modul 

9 0 

 

Setelah mengumpulkan hasil angket, peneliti melakukan 

proses wawancara secara tertulis untuk menggali komentar dan 
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saran siswa terkait jawaban yang tidak disetujui oleh siswa. Berikut 

disajikan beberapa komentar yang diperoleh dari hasil wawancara : 

1. P   : Bagaimana tanggapan kamu mengenai e-modul  

  ini? 

AD : E-modul nya memiliki tampilan yang menarik bu. 

P : Bagaimana dengan aspek daya terap e-modul pada     

angket? Apa alasanmu memilih tidak setuju pada 

poin ke-4? 

AD : Karena menurut saya, penggunaan e-modul 

membutuhkan waktu untuk menyiapkan laptop, kabel 

maupun proyektor sebelum memulai pembelajaran. 

Siswa berinisial AD mengungkapkan kurang setuju terhadap 

pernyataan bahwa e-modul tidak menghabiskan banyak waktu. 

Menurut AD, penggunaan e-modul memang menarik namun 

dibutuhkan persiapan laptop serta pemasangan proyektor di 

kelas yang membutuhkan waktu, mengingat siswa-siswi SMP 

Negeri 54 Palembang saat ini tidak diperkenankan lagi untuk 

membawa handpone ke sekolah. 

2. P  : Bagaimana tanggapan kalian mengenai e-modul  

 ini? 

RRG : E-modulnya bagus dan dilengkapi video 

pembelajaran. 

DAA : Iya, e-modul nya bagus. Tapi soalnya ada yang 

susah. 
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P : Apa yang menjadi kesulitan atau kendala kalian 

dalam mengerjakan soal latihan yang terdapat pada 

e-modul ini? 

RRG : Bingung pada soal nomor 2 cara melihat tingkat 

menara masjid tersebut dihitung dari bawah atau 

dari atas. 

Siswa berinisial RRG dan DAA mengungkapkan bahwa 

mereka merasa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. Selain itu, mereka juga mengungkapkan 

ketidakpahaman mereka pada ilustrasi soal nomor 2 materi 

prisma. 

3. P  : Bagaimana tanggapanmu mengenai e-modul ini? 

SAP : E-modul nya menarik karena tampilannya 

berwarna. 

P : Mengapa kamu memilih jawaban tidak setuju jika 

harus belajar menggunakan e-modul secara terus-

menerus?  

SAP : Saya suka belajar pakai e-modul tapi sayang tidak 

bisa dicoret-coret langsung seperti buku biasa 

karena dibuka dari handpone atau laptop. Biasanya 

saya suka menulis catatan kecil sebagai tambahan 

jika belajar dari buku. 

Siswa berinisial SAP mengungkapkan tidak setuju jika 

selalu belajar menggunakan e-modul. SAP masih gemar 
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membaca buku cetak konvensional karena menurutnya buku 

cetak bisa dicoret-coret secara langsung untuk menulis catatan 

kaki atau catatan dari pembicaraan guru selama menjelaskan.  

 

Berdasarkan komentar dan saran tersebut, peneliti melakukan 

perbaikan prototype II berupa : 

Tabel 4.15. Keputusan Revisi Tahap Small Group 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Redaksi soal hanya menyebutkan 

‘tingkat kedua’ menara, namun 

siswa bingung tingkat kedua 

tersebut di hitung dari atas atau 

dari bawah. 

 
Peneliti memberikan penanda 

tingkat kedua menara yang 

dimaksud pada soal. 

 

Prototype II yang telah mengalami revisi tersebut berubah 

menjadi prototype III yang akan diujicobakan pada tahap field test. 

d. Field Test 

Pada tahap field test, peneliti akan melihat bagaimana 

kepraktisan dan efek potensial secara keseluruhan dari penggunaan 

e-modul terhadap subjek penelitian. E-modul prototype III 

diujicobakan pada 30 siswa kelas IX.6 SMP Negeri 54 Palembang 
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yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian. Proses pengambilan 

data field test dilakukan pada tanggal 3 November 2022 selama 2 

jam pelajaran secara tatap muka. 

Sebelum melakukan uji coba produk, peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan kepada siswa terkait langkah-langkah penggunaan e-

modul seperti pada gambar 4.13. 

 
Gambar 4.13. Siswa Menggunakan E-Modul 

 

Kemudian, peneliti juga menyampaikan materi secara yang 

ada pada e-modul kepada siswa dalam dua kali kegiatan 

pembelajaran dengan waktu masing-masing pembelajaran 2 x 45 

menit. Adapun kegiatan pembelajaran berlangsung seperti 

penjelasan di bawah ini : 

1. Kegiatan Pembelajaran 1  

Pada kegiatan pembelajaran ini, peneliti memfokuskan 

siswa untuk memahami materi yang disajikan pada BAB 1 E-

Modul yang merupakan materi bangun ruang prisma. Kegiatan 

tersebut terlaksana sesuai dengan karakteristik PMRI yang 

tersusun secara sistematis dengan penjabaran sebagai berikut : 
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a. Karakteristik PMRI 

a. Menggunakan Masalah Kontekstual 

Kegiatan ini dimulai dengan memberikan materi e-

modul kepada siswa yang berisikan konteks nyata dari 

objek Islam Melayu berupa atap masjid Agung Lawang 

Kidul. Selain menggunakan atap masjid lawang kidul, 

peneliti juga menggunakan konteks nyata berupa masjid 

Cheng-Hoo, masjid Suro dan kotak amal masjid Agung 

Palembang. 

b. Menggunakan Model 

Pada kegiatan ini, siswa diajak menggunakan model 

untuk menentukan bentuk formal atau rumus dari materi 

bangun ruang prisma dan limas sesuai dengan langkah-

langkah yang ada pada iceberg. Pada bagian 

menggunakan model ini, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi geogebra untuk memperlihatkan animasi jaring-

jaring bangun ruang prisma dan limas seperti yang 

terdapat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14. Animasi Jaring-Jaring Prisma 

 

Penggunaan animasi menggunakan geogebra yang 

dikembangkan pada e-modul ini diharapkan mampu 

membantu kesulitan siswa dalam menggambarkan 

ilustrasi jaring-jaring prisma. 

c. Menggunakan Kontribusi Siswa 

Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibebaskan untuk 

menggunakan strategi apapun dalam memecahkan 

masalah yang diberikan pada e-modul. 

d. Interaktivitas 

E-modul yang disajikan bertujuan untuk 

meningkatkan interaksi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan baik dikerjakan secara 

individu maupun dikerjakan secara berekelompok. 

Ketika siswa mengalami kesulitan, peneliti mengizinkan 

siswa untuk melakukan interaksi antar siswa untuk 

memecahkan masalah tersebut maupun memberikan 
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akses kepada siswa secara langsung untuk menyakan hal 

yang belum dimengerti kepada guru sebagai fasilitator. 

e. Keterkaitan 

Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini, siswa 

dapat memahami keterkaitan antara konteks nyata 

berupa objek Islam Melayu dengan materi bangun ruang 

prisma. 

b. Hasil Jawaban Siswa 

Pada kegiatan pembelajaran 1, siswa diarahkan untuk 

mengisi beberapa aktivitas yang terdapat pada e-modul. 

Berikut disajikan gambar 4.15 yang memuat jawaban siswa 

terhdap pemahaman dasar materi prisma. 

 
Gambar 4.15. Jawaban Siswa SG  

 

Setelah mengetahui pengertian prisma dan contoh 

bangun ruang prisma dalam kehidupan sehari-hari, siswa 

diminta untuk menggambarkan ilustrasi jaring-jaring kotak 

amal masjid Agung yang memiliki bentuk prisma segi-empat 

seperti pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.16. Jawaban Siswa D 

 

Setelah siswa menggambar jaring-jaring prisma, peneliti 

memberikan waktu ke siswa untuk berdiskusi bagaimana cara 

menentukan luas permukaan dari bangun ruang prisma yang 

sebelumnya siswa telah mencoba menggambar jaring-jaring 

luas permukaan tersebut. Berikut disajikan gambar 4.17 yang 

menyajikan hasil jawaban siswa pada saat menentukan rumus 

luas permukaan prisma : 

 
Gambar 4.17. Jawaban Siswa PSC 

 

Pada gambar tersebut, terlihat siswa dapat menurunkan 

rumus permukaan luas prisma yang diperoleh dari menjumlahkan 
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total keseluruhan dari luas bangun datar yang didapat pada 

gambar jaring-jaring prisma. Selanjutnya siswa diminta untuk 

menemukan rumus volume prisma seperti yang terdapat pada 

gambar 4.18. 

 
Gambar 4.18. Jawaban Siswa YFA 

 

Saat menentukan rumus volume prisma, siswa telah 

diberikan arahan pada e-modul dan diberikan ilustrasi bahwa 

prisma segitiga diperoleh dari bentuk balok yang dibagi dua, 

sehingga volume prisma sama dengan setengah dari volume 

balok yang disajikan. Dari arahan tersebut, siswa diminta 

untuk mengisi bagian rumpang yang ada pada e-modul 

sehingga diperoleh rumus volume prisma seperti yang 

terdapat pada gambar 4.18. 

2. Kegiatan Pembelajaran 2  

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran 1, peneliti 

melanjutkan pembahasan materi yang disajikan pada BAB 2 E-

Modul yang merupakan materi bangun ruang limas. Kegiatan 

tersebut terlaksana sesuai dengan karakteristik PMRI yang 

tersusun secara sistematis dengan penjabaran sebagai berikut : 
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a. Karakteristik PMRI 

a. Menggunakan Masalah Kontekstual 

Sama seperti kegiatan pembelajaran sebelumnya, 

kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan memberikan 

materi e-modul kepada siswa yang berisikan konteks 

nyata dari objek Islam Melayu berupa masjid Ki 

Marogan dan masjid Agung Palembang. 

b. Menggunakan Model 

Pada kegiatan ini, siswa diajak menggunakan model 

untuk menentukan bentuk formal atau rumus dari materi 

bangun ruang prisma dan limas sesuai dengan langkah-

langkah yang ada pada iceberg. Pada bagian 

menggunakan model ini, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi geogebra untuk memperlihatkan animasi jaring-

jaring bangun ruang limas seperti yang terdapat pada 

gambar 4.19. 

 
Gambar 4.19. Animasi Jaring-Jaring Limas 
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Penggunaan animasi menggunakan geogebra yang 

dikembangkan pada e-modul ini diharapkan mampu 

membantu kesulitan siswa dalam menggambarkan 

ilustrasi jaring-jaring limas. 

c. Menggunakan Kontribusi Siswa 

Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibebaskan untuk 

menggunakan strategi apapun dalam memecahkan 

masalah yang diberikan pada e-modul. 

d. Interaktivitas 

E-modul yang disajikan bertujuan untuk 

meningkatkan interaksi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan baik dikerjakan secara 

individu maupun dikerjakan secara berekelompok. 

Ketika siswa mengalami kesulitan, peneliti mengizinkan 

siswa untuk melakukan interaksi antar siswa untuk 

memecahkan masalah tersebut maupun memberikan 

akses kepada siswa secara langsung untuk menyakan hal 

yang belum dimengerti kepada guru sebagai fasilitator. 

e. Keterkaitan 

Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini, siswa 

dapat memahami keterkaitan antara konteks nyata 

berupa objek Islam Melayu dengan materi bangun ruang 

limas. 
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b. Hasil Jawaban Siswa 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, siswa 

mampu menyimpulkan perbedaan prisma yang telah 

dipelajari pada bab sebelumnya dengan materi limas. Berikut 

disajikan gambar 4.20 yang memuat jawaban siswa 

mengenai contoh limas yang mereka ketahui : 

 
Gambar 4.20. Jawaban Siswa F 

 

Setelah mengetahui pengertian limas dan beberapa 

contoh bangun ruang limas dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa diminta untuk menggambarkan ilustrasi jaring-jaring 

atap masjid Agung yang memiliki bentuk limas segi empat. 

Sama seperti tahapan pada kegiatan belajar sebelumnya, 

setelah siswa menggambarkan jaring-jaring limas siswa 

diminta untuk menemukan rumus luas permukaan limas dari 

gambar tersebut. 

 
       Gambar 4.21. Jawaban Siswa AK 
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Kemudian, siswa menentukan rumus volume limas 

yang diturunkan dari rumus kubus dimana limas sama 

dengan 1/3 kubus. Pada kegiatan ini, siswa mengisi bagian 

rumpang yang ada pada e-modul dengan bimbingan dan 

arahan dari peneliti seperti yang terdapat pada gambar 4.22. 

 
     Gambar 4.22. Kegiatan Diskusi 

 

Selanjutnya seusai kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 

siswa diberi kesempatan untuk bertanya apakah sudah paham 

dengan materi yang disampaikan dalam e-modul. Rata-rata siswa 

sudah mampu menjelaskan secara ringkas mengenai materi prisma 

dan limas maupun sudah mampu membedakan antara prisma dan 

limas. Selain itu, siswa juga sudah diajarkan mengenai unsur-unsur, 

luas permukaan, serta volume pada bangun ruang prisma dan limas. 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diminta 

untuk mengisi angket kepraktisan e-modul serta menjawab soal 

evaluasi yang telah disiapkan pada e-modul. 
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Gambar 4.23. Pelaksanaan field test 

 

Gambar 4.23 merupakan aktivitas tahap field test berupa 

pengisian angket kepraktisan serta pengisian soal evaluasi yang 

telah disiapkan pada e-modul. Berikut disajikan tabel 4.16 yang 

merupakan hasil penilaian angket kepraktisan tahap field test. 

Tabel 4.16. Hasil Angket Field Test 

No. Pernyataan 

Jumlah 

Responden 

Ya Tidak 

1. Saya menjadi lebih aktif belajar 

menggunakan e-modul 
30 0 

2. Saya menjadi lebih tertarik belajar 

menggunakan e-modul 
30 0 

3. Saya merasa tidak ada kesulitan 

belajar menggunakan e-modul 
30 0 

4. Saya merasa tidak bosan belajar 

menggunakan e-modul 
30 0 

5. Saya ingin mempelajari materi prisma 

dan limas kembali setelah 

mempelajari materi dengan e-modul 

30 0 

6. Saya bisa belajar sendiri 

menggunakan e-modul 
27 3 

7. Saya dapat menggunakan e-modul 

untuk membantu mempelajari materi 

prisma dan limas 

30 0 

8. Saya memahami tujuan pembelajaran 

materi prisma dan limas melalui e-

modul yang dibeirkan 

30 0 

9. Saya memahami cara menggunakan 

e-modul 
30 0 

10. Saya merasa tidak ada bagian yang 

membosankan pada e-modul 
30 0 
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No. Pernyataan 

Jumlah 

Responden 

Ya Tidak 

11. Saya merasa bahasa yang digunakan 

pada e-modul jelas dan mudah 

dipahami 

30 0 

12. Adanya kejelasan gambar/animasi 

yang terdapat pada e-modul 
30 0 

13. Video dan geogebra yang disajikan 

pada e-modul memperjelas materi 
30 0 

14. E-modul yang digunakan tidak 

menghabiskan banyak waktu 
28 2 

 

Seperti pada tahap sebelumnya, selain mengumpulkan 

pendapat melalui angket, peneliti juga melakukan proses 

wanwancara terhadap beberapa orang siswa untuk berkomentar 

terkait e-modul yang diujicobakan dan diperoleh hasil : 

1. Rata-rata siswa menyukai pembelajaran menggunakan e-modul. 

E-modul berpendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu 

ini menjadi hal baru bagi mereka. Menurut mereka, e-modul 

yang disajikan sangat menarik ditambah lagi dengan visualisasi 

bentuk bangun ruang menggunakan geogebra dan video 

pembelajaran yang semakin memperjelas materi bangun ruang 

prisma dan limas. 

2. Siswa berinisial FAM, AK dan ASR mengutarakan pendapat 

mereka bahwa mereka memang bisa menggunakan e-modul 

secara mandiri, namun adakala mereka membutuhkan bantuan 

dari beberapa teman sejawat untuk mengerjakan tugas 

kelompok yang tersedia pada e-modul. 

3. Siswa berinisial APN dan SG mengungkapkan bahwa 

penggunaan e-modul sangat menarik karena bisa diakses kapan 
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saja dan dimana saja asal perangkat yang digunakan untuk 

mengakses e-modul tersebut memadai dan memiliki koneksi 

internet yang baik. Namun lain halnya jika perangkat yang 

digunakan memiliki koneksi internet yang jelek, maka akan 

memakan waktu selama loading dalam mengakses e-modul. 

4. Siswa berinisial NN, PA dan SM mengaku kesulitan dalam 

menurunkan rumus volume prisma dan limas. Namun, mereka 

bisa menghafal dengan baik rumus tersebut tanpa mengetahui 

bagaimana asal-usul rumus tersebut diturunkan.  

Berdasarkan tahap evaluasi pada tahap field test, maka diperoleh 

nilai hasil evaluasi siswa pada tabel 4.17. 

Tabel 4.17. Hasil Evaluasi Siswa 

No. Nama 
Butir Soal Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. FAM 10 10 3 10 10 10 10 10 5 3 81 

2. MGF 10 10 9 6 6 10 10 5 5 5 76 

3.  MRA 10 10 3 3 0 10 10 5 5 7 63 

4. MDP 10 10 6 6 6 10 10 6 6 1 71 

5. TKS 10 10 8 8 5 10 10 10 8 8 87 

6. SG 10 10 9 8 8 10 10 7 7 1 79 

7. S 10 10 8 3 5 10 10 8 5 1 70 

8. AF 10 10 5 6 5 10 10 5 5 8 74 

9. MHA 10 10 10 0 10 10 10 5 5 1 71 

10. PLA 10 10 5 5 5 10 10 8 7 0 70 

11. NN 10 10 7 5 6 10 10 5 5 0 68 

12. YFA 10 10 5 7 7 10 10 7 6 1 73 

13. MFTS 10 10 10 7 8 10 10 8 7 0 70 

14. RTAB 10 10 10 9 8 10 10 10 10 8 94 

15. AK 10 10 10 8 10 10 10 10 7 7 92 

16. F 10 10 5 7 7 10 10 7 7 7 80 

17. DR 10 10 5 6 8 10 10 5 5 7 76 

18. PSC 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 

19. PAS 10 10 7 5 5 10 10 8 5 0 70 

20. D 10 10 7 7 10 10 10 10 7 0 70 

21. APN 10 10 8 5 5 10 10 9 5 5 77 

22. INH 10 10 10 7 5 10 10 5 5 5 77 
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No. Nama 
Butir Soal Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

23. GR 10 10 5 5 5 10 10 5 5 0 65 

24. MD 10 10 5 5 5 10 10 5 5 5 70 

25. PA 10 10 7 5 1 10 10 5 5 0 63 

26. ASR 10 10 1 6 5 10 10 6 6 5 70 

27. DAA 10 10 7 5 5 10 10 5 5 5 72 

28. JSC 10 10 6 6 7 10 10 5 5 2 71 

29. RD 10 10 8 7 10 10 10 10 7 10 92 

30. SM 10 10 4 5 7 10 10 2 5 0 63 

  

Dari hasil tersebut, siswa yang berinisial RTAB 

mendapatkan skor tertinggi pada tahap evaluasi ini. Siswa tersebut 

mampu menyelesaikan persoalan matematika secara sistematis 

sesuai dengan indikator pemecahan masalah. Jawaban RTAB dapat 

dilihat pada gambar 4.24. 

 
Gambar 4.24. Jawaban Siswa RTAB 

 

Dalam pengerjaan soal tersebut, siswa RTAB menyebutkan 

dengan baik apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara 

tepat sehingga memperoleh skor 3 untuk indikator memahami 

masalah, kemudian RTAB memperoleh skor 2 pada indikator 

merencanakan penyelesaian karena RTAB mampu merencankan 

penyelesaian secara tepat. Selanjutnya, RTAB juga melaksanakan 
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rencana dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar 

sehingga diperoleh skor 3 pada indikator pelaksanaan rencana dan 

pada indikator terakhir RTAB memperoleh skor 2 karena mampu 

menafsirkan hasil yang diperoleh dan membuat kesimpulan secara 

tepat. Sehingga ketika diakumulasikan RTAB memperoleh skor 10 

yang merupakan skor sempurna pada pengerjaan soal tersebut. 

Lain halnya dengan pengerjaan soal yang dilakukan oleh 

siswa S. Jawaban siswa S dapat dilihat pada gambar 4.25. 

 
Gambar 4.25. Jawaban Siswa S 

 

Siswa S sudah mampu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian dan melaksanakan rencana peneyelsaian sehingga 

siswa S sudah mengantongi skor maksimal dari ketiga indikator 

tersebut. Namun, di akhir penyelesaian jawaban, siswa S tidak 

melaksanakan indikator keempat berupa penafsiran hasil yang 

diperoleh. Siswa S tidak menuliskan kesimpulan dari jawabannya 

tersebut sehingga akumulasi skor siswa S pada soal tersebut 

berjumlah 8. 
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Sedangkan siswa berinisial PLA melakukan penyelesaian 

soal seperti pada gambar 4.26. 

 
Gambar 4.26. Jawaban Siswa PLA 

 

Siswa PLA hanya mendapatkan skor 5 dari total skor 

maksimal 10. Siswa PLA hanya menuliskan perencanaan 

penyelesaian serta proses pelaksanaan rencana tanpa terlebih dahulu 

menuliskan indikator pemahaman masalah dan tidak menafsirkan 

hasil yang diperoleh di akhir penyelesaian. 

Setelah memperoleh rekapitulasi hasil evaluasi siswa pada 

tahap field test, peneliti mendistribusikan skor siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18. Distribusi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

pada Tahap Field Test 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 85 ≤ x ≤ 100 5 16,67% 

Tinggi 70 ≤ x < 85 20 66,67% 

Sedang 55 ≤ x < 70 5 16,67% 

Rendah 40 ≤ x < 55 0 0 

Sangat Rendah 0 ≤ x ≤ 40 0 0 

 

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa ada 16,67% siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 

kategori sangat tinggi, 66,67% siswa memiliki kemampuan 
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pemecahan masalah matematika dengan kategori tinggi dan 16,67% 

siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

sedang. Kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan bernilai 70. 

Artinya siswa yang mendapat skor ≥ 70 telah tuntas dalam 

melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya akan dihitung persentase 

ketuntasan sebagai berikut : 

 

Persentase Ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 = 
25

30
 𝑥 100% 

=  83,33% 

 

Dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa e-modul 

yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan persentase 

ketuntasan sebesar 83,33%. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, peneliti menghasilkan suatu 

produk berupa E-Modul Materi Prisma dan Limas menggunakan konteks Islam 

Melayu dengan pendekatan PMRI. E-Modul tersebut memuat materi prisma dan 

limas meliputi unsur-unsur, volume serta luas permukaan masing-masing dari 

kedua bangun ruang tersebut. Peneliti menggunakan materi bangun ruang prisma 

dan limas tersebut karena adanya temuan bahwa siswa masih kesulitan 

membedakan antara bangun ruang prisma dan limas. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan konteks Islam Melayu pada pengembangan e-modul ini sebagai 
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suatu hal yang baru bagi siswa untuk mengkeksplorasi pengetahuannya 

khususnya pada peninggalan Islam Melayu yang ada di Suatera Selatan. Dalam 

implementasinya peneliti menggunakan penedekatan PMRI sebagai upaya 

mengenalkan pembelajaran kepada siswa yang dimulai dari penggunaan konteks 

hingga penggunaan bentuk formalitas. 

Pada tahap awal, peneliti melakukan proses persiapan (preliminary) berupa 

analisis kurikulum, analisis materi serta analisis siwa. Dari hasil tersebut 

diperoleh bahwa saat ini dibutuhkan bahan ajar  untuk mengatasi keluhan siswa 

pada pembelajaran matematika khususnya pada materi prisma dan limas. Salah 

satu inovasi pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan perkembangan 

teknologi saat ini adalah pengembangan bahan ajar berupa e-modul. E-modul 

merupakan adaptasi dari modul konvensional berbasis eleketronik yang 

berisikan materi, gambar, video, maupun animasi-animasi menarik (Laili, 

Ganefri, & Usmeldi, 2019). Menurut Asyura & Ira (2017) penggunaan e-modul 

memiliki banyak kelebihan diantaranya, bisa diakses kapanpun, siswa dapat 

melakukan pembelajaran mandiri, serta tampilan e-modul yang menarik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Dalam pengembangan e-modul, setelah peneliti menganalisis kurikulum 

pembelajaran yang digunakan di sekolah, diperoleh hasil bahwa kurikulum yang 

digunakan di SMP Negeri 54 Palembang adalah kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 adalah kurikulum yang menuntut siswa untuk lebih aktif, kreatif dan 

inovatif dalam memecahkan suatu masalah (Kemdikbud, 2017). Selaras dengan 

hal tersebut, peneliti mengembangkan sebuah e-modul menggunakan platform 

canva yang dikombinasikan dengan latihan evaluasi pada akhir pembelajaran 
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untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Setelah 

melakukan tahap preliminary pengembangan terhadap e-modul, peneliti 

melakukan tahap pengembangan formative evaluation yang terdiri dari tahap 

self-evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test untuk 

menghasilkan produk e-modul yang valid dan praktis serta melihat apakah 

produk e-modul yang dikembangkan memiliki efek potensial. 

Produk e-modul yang telah dikembangkan pada tahap preliminary akan 

masuk ke tahap self-evaluation. Pada tahap self-evaluation, e-modul yang telah 

dikembangkan peneliti mendapatkan komentar dan saran perbaikan dari dosen 

pembimbing. Kemudian, peneliti melakukan keputusan revisi pada tahap self-

evaluation sehingga e-modul yang telah dikembangkan sebelumnya disebut 

dengan prototype I. Setelah memperoleh prototype I, peneliti melanjutkan ke 

tahap expert review yang merupakan proses validasi bersama 3 orang validator. 

Beberapa aspek yang menjadi indikator dalam proses validasi meliputi konten, 

konstruk, bahasa, karakteristik e-modul serta karakteristik PMRI. 

Melalui hasil validasi dari tahap expert review bersama Dr. Chika Rahayu, 

M.Pd., Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc., serta Markazuddin, S.Ag., diperoleh hasil 

bahwa e-modul yang dikembangkan sudah valid secara kualitatif dan layak 

untuk digunakan dan diujicobakan kepada siswa ke tahap selanjutnya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul The 

Development of E-Module Mathematics Based on Contextual Problem (Rochsun 

& Agustin, 2020) yang memperoleh hasil akhir kevalidan produk sebesar 80% 

pada aspek konstruksi, 78% pada aspek konten dan 77% pada aspek bahasa. 

Sedangkan, produk yang dikembangkan peneliti mencakup penilaian aspek yang 
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lebih luas meliputi aspek konten, konstruk, bahasa, karakteristik e-modul dan 

karakteristik PMRI yang membedakan produk peneliti saat ini dengan produk 

yang telah dikembangkan sebelumnya. 

Bersamaan dengan dilakukan proses expert review, produk e-modul yang 

dikembangkan juga diujicobakan pada tahap one-to-one kepada 3 orang siswa 

yang memiliki kemampuan matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Pada 

tahap ini, siswa diminta untuk mengoperasikan e-modul kemudian mengisi soal 

evaluasi serta angket kepraktisan yang diberikan peneliti. Selain itu, peneliti juga 

berinteraksi kepada siswa dengan meminta saran dan komentar dari siswa 

terhadap e-modul yang sedang dikembangkan. Peneliti memperoleh komentar 

bahwa menurut siswa e-modul yang dikembangkan memiliki tampilan menarik, 

bahasa yang mudah dipahami sehingga belajar menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Sehingga e-modul yang dikembangkan sampai tahap one-to-one 

sudah praktis secara kualitatif. Selain itu, peneliti juga menerima saran perbaikan 

dalam pengembangan e-modul yang terjadi pada tahap expert review dan one-

to-one. Dari tahap tersebut, terdapat perubahan signifikan pada e-modul yang 

telah dirancang, salah satunya adalah adanya aktivitas yang mengajak siswa 

untuk menemukan rumus volume dan luas permukaan dari bangun ruang prisma 

dan limas. Selain itu, peneliti pun mempertimbangkan berbagai saran perbaikan 

lainnnya dan mengambil keputusan revisi sehingga tercipta prototype II yang 

akan diujicobakan pada tahap small group. 

Pada tahap small group, peneliti mengujicobakan prototype II kepada 9 

orang siswa. Dalam menentukan subjek penelitian pada proses small group, 

peneliti dibantu guru matematika SMP Negeri 54 Palembang untuk 
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mengklasifikasikan tingkat kemampuan matematika yang tinggi, sedang dan 

rendah. Di tahap ini, peneliti mendapat gambaran lebih terkait kepraktisan e-

modul yang telah dikembangkan. Dari hasil angket kepraktisan yang diberikan 

pada siswa, diperoleh hasil bahwa e-modul sudah praktis secara kualitatif dari 

aspek daya terap, kemenarikan dan efektivitas. Rata-rata siswa sudah memiliki 

keterampilan yang baik dalam menggunakan e-modul, siswa juga sangat tertarik 

dan antusias pada dalam belajar, serta siswa juga sepakat bahwa materi yang ada 

pada e-modul sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di 

awal.  

Menariknya, peneliti menerima komentar dari salah satu siswa berinisial 

SAP yang mengungkapkan bahwa SAP senang belajar menggunakan e-modul 

namun tidak untuk digunakan secara terus menerus menggantikan modul cetak. 

Karena menurutnya, e-modul tidak bisa dicoret-coret secara langsung seperti 

modul cetak. Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa SAP memiliki gaya 

belajar tipe visual dimana siswa suka melakukan kegiatan mencoret-coret pada 

saat mendengarkan orang lain bicara atau membuatan catatan-catatan  (Mufidah, 

2017). Meski begitu, penggunaan e-modul tetap cocok diterapkan kepada siswa 

yang memiliki gaya belajar seperti SAP karena e-modul memiliki tampilan 

visualisasi yang menarik dan berwarna. Peneliti juga memberikan alternatif 

solusi kepada SAP untuk menyiapkan buku atau kertas khusus untuk digunakan 

SAP dalam kegiatan mencoret-coret. Peneliti juga memperoleh saran perbaikan 

dari siswa yang kemudian ditinjau dan peneliti melakukan keputusan revisi. 

Saran perbaikan siswa pada tahap ini terdapat pada kurang jelasnya ilustrasi yang 

dimaksud pada soal evaluasi. Sehingga pada tahap ini, peneliti merevisi soal 
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tersebut dan menghasilkan prototype III yang akan diujicobakan pada tahap field 

test.  

Tahap field test merupakan tahap terakhir yang dilakukan peneliti untuk 

melihat kepraktisan dan efek potensial e-modul. Dalam pelaksaan pengujian 

kepraktisan, peneliti menggunakan subjek 30 orang siswa kelas IX SMP Negeri 

54 Palembang untuk melakukan proses pembelajaran menggunakan e-modul 

hasil prototype III. Setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan e-

modul, siswa kembali diminta untuk mengisi angket terbuka terkait kepraktisan 

e-modul. Rata-rata siswa sangat menyukai pembelajaran menggunakan e-modul 

menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu. Mereka 

mengungkapkan bahwa e-modul yang digunakan sangat menarik, disertai video 

pembelajaran yang dapat diputar berulang kali, serta adanya visualisasi bangun 

ruang dan prisma menggunakan geogebra.  

Pada tahap ini, penelliti mendapat komentar dari siswa berinisial FAM, AK 

dan SAR yang mengutarakan bahwa tidak setiap kegiatan atau aktivitas yang ada 

di e-modul bisa dilakukan sendiri, namun membutuhkan andil dari teman 

sejawat mereka untuk mengerjakan aktivitas kelompok yang ada pada e-modul. 

Peneliti pun memberikan respon dan penjelasan kepada mereka, bahwa memang 

benar pada saat aktivitas kelompok mereka membutuhkan orang lain untuk 

berdiskusi sebagai salah satu ciri atau karakteristik pembelajaran PMRI dimana 

siswa diminta untuk memberikan kontribusi satu sama lain dan menghargai 

ragam jawaban yang diberikan. Namun pada saat proses pembentukkan 

kelompok, siswa tetap dituntut untuk mandiri menentukan dan mencari sendiri 

teman-teman satu kelompoknya. Selain itu, peneliti juga menerima komentar 
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dari APN dan SG terkait penggunaan e-modul akan memakan waktu selama 

penggunaan apabila perangkat yang digunakan lemot atau koneksi internet tidak 

stabil. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan siswa ketika hendak menggunakan 

e-modul sebaiknya periksa koneksi internet dan pastikan perangkat yang 

digunakan memiliki koneksi yang stabil sehingga tidak menghambat proses 

mengakses e-modul. Selain kendala koneksi internet, hal yang menjadi 

kekurangan dalam pengembangan e-modul ini adalah pengembangan soal yang 

kurang bervariasi saat diujicobakan pada tahap field test. Hal ini terlihat dari 

proses pembelajaran dimana beberapa siswa masih kesulitan dalam menurunkan 

berbagai rumus prisma dan limas, sehingga siswa hanya menghafal bentuk 

jadinya saja. Namun pada saat evaluasi, siswa dapat menjawab soal tersebut 

dengan mengandalkan hafalan rumusnya tanpa mengandalkan konsep 

sebenarnya karena soal yang diberikan kurang bervariasi dan tergolong mudah. 

Setelah menerima jawaban angket dan komentar siswa dari setiap tahap, 

peneliti menyatakan e-modul bangun ruang prisma dan limas menggunakan 

pendekatan PMRI dinyatakan valid dan praktis secara kualitatif. Hasil penelitian 

tersebut, sejalan dengan hasil penelitian yang menjadi rujukan peneliti dalam 

mengembangkan e-modul ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irkhamni, et 

al. (2021) juga memperoleh hasil kesimpulan bahwa e-modul yang dibuat 

menggunakan canva dapat menguatkan minat belajar matematika peserta didik 

karena memiliki tampilan yang menarik. 

Selain menguji kepraktisan dari e-modul yang dibuat, tahap field test yang 

dilakukan peneliti juga bertujuan untuk melihat efek potensial yang ada pada e-

modul yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menggunakan subjek 
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30 orang siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang untuk mengerjakan soal 

evaluasi yang berada pada akhir pembelajaran menggunakan e-modul. Siswa 

diminta untuk mengerjakan soal tersebut menggunakan 4 tahapan dari indikator 

kemampuan pemecahan masalah secara sistematis. Kemampuan pemecahan 

masalah sendiri merupakan kemampuan yang meminta siswa untuk berupaya 

mencari jalan keluar pada suatu permasalahan yang ada dengan tahapan 1) 

memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3) melaksanakan 

perencanaan, dan 4) menafsirkan hasil yang diperoleh (Yarmayani, 2016). 

Peneliti memberikan 10 soal evaluasi yang berkaitan dengan materi prisma 

dan limas yang sebelumnya sudah dipelajari menggunakan e-modul. Setiap soal 

memiliki skor kemampuan pemecahan masalah maksimal 10. Sehingga apabila 

siswa mampu menjawab semua soal dengan benar dan maksimal, maka siswa 

tersebut akan mendapatkan nilai 100. Pada pelaksanaannya, siswa mengerjakan 

soal tersebut selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) secara tertulis dengan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) bernilai 70. 

Pada tahap one-to-one dan small group, peneliti juga memberikan soal 

evaluasi kepada siswa untuk melihat sejauh mana kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Dari hasil pengerjaaan soal evaluasi yang dilakukan siswa pada 

tahap one-to-one, small group dan field test peneliti memperoleh hasil bahwa 

sebagian besar siswa tidak menuliskan pemahaman masalah terlebih dahulu. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hermawati et al. (2021) 

dimana hasil penelitian mereka mengungkapkan bahwa peserta didik lebih 

dominan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Selain itu, 

kesalahan siswa selanjutnya adalah tidak menafsirkan kembali hasil yang 
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diperoleh. Padahal menurut Ramadhani et al. (2019), setelah siswa mampu 

menemukan solusi diharapkan siswa dapat menjelaskan kembali jawaban yang 

diperoleh apakah kondisi masalah benar-benar ketemu. 

Setelah peneliti selesai menganalisis soal evaluasi yang dikerjakan siswa, 

peneliti memperoleh hasil distribusi skor hasil evaluasi siswa pada tahap field 

test terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sangat tinggi 

sebesar 16,67%, kategori tinggi sebesar 66,67% dan kategori sedang sebesar 

16,67%. Dari perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa e-modul yang 

dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan diperoleh hasil persentase ketuntasan sebesar 83,33%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pengembangan e-modul yang 

dilakukan peneliti saat ini mengalami peningkatan hasil dari penelitian relevan 

sebelumnya yang dilakukan oleh Asyura (2017) yang mengembangkan e-modul 

prisma dan limas berbasis konstruktivisme yang valid, praktis dan efektif dengan 

persentase 80,77% siswa memiliki hasil belajar yang tuntas. Tentunya terjadi 

peningkatan persentase ketuntasan sebesar 2,56% terhadap penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti saat ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan 

PMRI dengan Konteks Islam Melayu yang dikembangkan yang 

dikembangkan di SMP Negeri 54 Palembang dinyatakan valid dan praktis 

secara kualitatif. Kriteria valid dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

instrumen yang telah divalidasi oleh pakar pada proses expert review dari 

segi konten, konstruk, bahasa, karakteristik e-modul dan karakteristik 

PMRI. Sedangkan, kriteria praktis pada penelitian ini dilihat dari hasil 

instrumen angket dan hasil wawancara yang diberikan pada tahap one-to-

one, small group dan field tes yang menyatakan bahwa e-modul yang 

dikembangkan sangat menarik, bahasa yang digunakan mudah dipahami, 

dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

2. E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan 

PMRI dengan Konteks Islam Melayu yang dikembangkan di SMP Negeri 

54 Palembang memiliki efek potensial terhadap pemecahan masalah siswa 

dengan kategori sangat tinggi sebesar 16,67%, kategori tinggi sebesar 

66,67% dan kategori sedang sebesar 16,67% dengan persentase ketuntasan 

sebesar 83,33%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang baik, peneliti memberikan saran kepada : 

1. Siswa, diharapkan menggunakan e-modul yang telah dikembangkan ini 

semaksimal mungkin. Mulai dari mempelajari materi sampai melakukan 

pengerjaan berbagai aktivitas yang tersedia pada e-modul sehingga dapat 

menambah pengetahuan khususnya pada materi bangun ruang prisma dan 

limas. 

2. Guru, agar menggunakan e-modul yang telah dikembangkan sebagai salah 

satu bahan ajar alternatif siswa yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  

3. Peneliti lain, menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan kelebihan 

dan kekurangan yang ada pada penelitian ini. Salah satu kekurangan pada 

e-modul ini adalah implementasi indikator pemecahan masalah hanya 

terdapat pada soal latihan saja belum terdapat pada keseluruhan 

pembelajaran pada e-modul. Sehingga diharapkan kepada peneliti yang 

ingin mengembangkan e-modul ini dapat mempertimbangkan hal tersebut. 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 5. Permohonan Validator 
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Lampiran 6. Lembar Validasi 
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Lampiran 7. Script Wawancara Tahap Preliminary 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Tahap Preliminary 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan  

     Limas Menggunakan Pendekatan PMRI dengan 

     Konteks Islam Melayu 

Peneliti  : Nanda Nabila Al Jannah 

Subjek Penelitian : Peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang 

Narasumber  : Markazudin, S.Ag. 

 

Pertanyaan Hasil Jawaban 

Bagaimana penerapan kurikulum di 

SMP Negeri 54 Palembang khususnya 

pada mata pelajaran matematika? 

Mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 54 Palembang saat ini masih 

diterapkan dengan menggunakan 

kurikulum 2013 revisi dengan 

berpedoman dengan buku-buku 

kurikulum 2013 dari Kemdikbud. 

Apakah proses belajar-mengajar di 

sekolah sudah menggunakan media 

pembelajaran? 

Ya sudah menggunakan media 

pembelajaran. Salah satunya adalah 

penggunaan media proyektor sehingga 

memudahkan guru untuk menampilkan 

slide power point. 

Apakah dalam pembelajaran 

matematika sudah pernah menerapkan 

e-modul? 

Belum pernah. 

Bagaimana KI, KD, Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran matematika yang 

digunakan saat ini? 

Untuk KI, KD, Indikator dan Tujuan 

Pembelajaran Matematika yang 

digunakan saat ini berpedoman dengan 

standar yang ada di Kurikulum 2013. 

Jika ingin melihat acuan KI, KD, 

Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

nanti bisa bapak perlihatkan file-nya. 

Apakah sebelumnya siswa sudah 

mengenal konteks Islam Melayu dalam 

proses pembelajaran bangun ruang 

prisma dan limas? 

Belum pernah. Sepertinya hal tersebut 

menjadi hal yang baru bagi siswa. 
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Lampiran 8. Lembar Angket Kepraktisan One-to-One 

 



145 
 

 
 

 

 

 

 

 



146 
 

 
 

Lampiran 9. Lembar Angket Kepraktisan Small Group 
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Lampiran 10. Lembar Angket Kepraktisan Field Test 
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Lampiran 11. Lembar Wawancara Siswa 
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Lampiran 12. Lembar Soal Evaluasi 
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Lampiran 13. Rubrik Penskoran 

RUBRIK PENSKORAN 

SOAL EVALUASI MATERI PRISMA DAN LIMAS 

Butir 

Soal 
Penyelesaian Skor 

1. 

Yang bukan termasuk prisma adalah gambar (A) piramida. 

Karena gambar tersebut merupakan gambar limas 

 

10 

2. 
Jumlah titik sudut = 2n = 2(8) = 16 titik sudut 

 

10 

3. 

Memahami Masalah 

Dik : 

Alas segitiga = 8 cm 

Tinggi alas segitiga = 4 cm 

Tinggi prisma = 10 cm 

Dit : 

Volume prisma? 

Jawab : 

Merencanakan Penyelesaian 

Menghitung Volume Prisma 

V = L Alas x Tinggi 

Melaksanakan Rencana 

= (
1

2
 𝑥 8 𝑥 4) x 10 

= 16 x 10 = 160 

 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

Jadi, volume kue berbentuk prisma segitiga tersebut adalah 

160 cm3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

2 

4. 

Memahami Masalah 

Dik : 

Kotak perhiasan berbentuk prisma dengan alas belah 

ketupat 

Diagonal 1 = 24 cm 

Diagonal 2 = 10 cm 

Tinggi = 8 cm 

Dit : 

Luas kertas kado yang dibutuhkan? 

Jawab : 

Merencanakan Penyelesaian 

Mencari nilai sisi belah ketupat : 

S2 = 52 + 122 

S2 = 25 + 144 

S2 = 169 

S = 13 cm 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 
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Mencari keliling belah ketupat 

K = 4s = 4(13) = 52 cm 

Melaksanakan Rencana 

Mencari luas permukaan prisma 

Lp = (2 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎) 

= (2 x (
1

2
 𝑥 24 𝑥 10)) + (52 x 8) 

= (2 x 120) + 416 

= 656 

 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

Maka, luas kertas kado yang dibutuhkan adalah 656 cm2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

5. 

Memahami Masalah 

Dik : 

Sebuah kolam ikan bentuk prisma 

Alas segitiga siku-siku dengan panjang sisi 3, 4, dan 5 m 

Volume = 90 m3 

Dit : 

Tinggi kolam? 

Jawab : 

Merencanakan Penyelesaian 

Mencari tinggi kolam menggunakan rumus volume prisma 

Vp = L Alas x Tinggi 

Melaksanakan Rencana 

90  = (
1

2
 𝑥 3 𝑥 4) 𝑥 𝑡 

90  = 6t 

t     = 
90

6
 

t     = 15.  

 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

Maka, tinggi kolam tersebut adalah 15 meter. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

6. 

Banyaknya rusuk pada atap masjid Agung = 2n = 2(4) = 8 

buah rusuk 

 

10 

7. 

Yang bukan termasuk limas adalah gambar (D) karena 

memiliki alas dan tutup yang merupakan ciri prisma 

 

10 

 

8. 

Memahami Masalah 

Dik : 

Kue berbentuk limas  

Alas = 6 cm 

Lebar = 5 cm 

Tinggi = 4 cm 

Dit : 

Volume? 

 

3 
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Jawab : 

Merencanakan Penyelesaian 

Menghitung volume kue dengan rumus volume limas 

V limas = 
1

3
 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Melaksanakan Rencana 

              = 
1

3
 𝑥 (6 𝑥 5)𝑥 4 

              = 
1

3
 𝑥 30 𝑥 4 

              = 40 cm 

 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

Maka volumenya adalah 40 cm3 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

9. 

Memahami Masalah 

Dik : 

Box coklat berbentuk limas segi enam 

Volumenya 300 cm3 

Luas alas 90 cm2 

Dit : 

Tinggi box? 

Jawab : 

Merencanakan Penyelesaian 

Mencari tinggi box dengan menggunakan rumus volume 

limas 

V limas = 
1

3
 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Melaksanakan Rencana 

   300     = 
1

3
 𝑥 90 𝑥 𝑡 

300        = 30t 

t             = 
300

30
 

t             = 10 

 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

Jadi, tinggi box coklat tersebut adalah 10 cm. 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

10. 

Memahami Masalah 

Dik : 

Atap pos memiliki alas berbentuk persegi 

Panjang sisi alas = 6 m 

Tinggi atap = 4 m 

Biaya penegcatan = 10.000/m2 

Dit : 

Uang yang dibutuhkan untuk cat seluruh bagian atap? 

Jawab : 

 

Merencanakan Penyelesaian 

 

3 
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Menghitung luas segitiga pada sisi tegak atap 

Tinggi segitiga = 

t2 = 32 + 42 

 t2 = 9 + 16 

 t2 = 25 

   t = 5 

 

Luas segitiga pada sisi tegak : 

L = 
1

2
 𝑥 6 𝑥 5 = 30 

 

Melaksanakan Rencana 

Menghitung luas permukaan atap 

Lp = Luas alas + jumlah luas sisi tegak 

      = (6x6) + (4x30) 

      = 36 + 120 

      = 156 cm2 

 

Menafsirkan hasil yang diperoleh 

Jadi biaya pengecatan : 

156 x 100.000 = Rp 1.560.000,- 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

TOTAL SKOR 100 
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Lampiran 14. Kartu Bimbingan Skripsi Penguji 1 
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Lampiran 15. Kartu Bimbingan Skripsi Penguji 2 

 

 

 

 

 



161 
 

 
 

Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Revisi  
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Lampiran 17. Link E-Modul 

https://bit.ly/E-Modul_PrismadanLimas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/E-Modul_PrismadanLimas
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Lampiran 18. Riwayat Hidup 

 

Perkenalkan, saya Nanda Nabila Al Jannah. Akrab disapa Nabila. Saya merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara pasangan Bapak Muhamad Jaya dan Ibu Arsina 

yang lahir di Palembang, 21 Mei 2001. Saat ini, saya telah selesai menempuh 

pendidikan di TK Rosa Palembang, SD Kartika II-2 Palembang, SMP Negeri 54 

Palembang dan terakhir di SMA Negeri 22 Palembang. Setelah lulus dari bangku 

sekolah, saya melanjutkan pendidikan Strata-1 di program studi Pendidikan 

Matematika Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.  

 


